
PENGEMBANGAN E-COMIC SERI ATOM SEBAGAI MEDIA 
PEMBELAJARAN KIMIA PADA MATERI SEJARAH DAN 

PERKEMBANGAN TEORI ATOM 

 SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat mencapai gelar Sarjana Pendidikan 
(S.Pd.) Pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam  

Universitas Islam Indonesia  

Disusun oleh : 
Rizka Fitriani 

No. Mahasiswa: 17614044 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA 
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
YOGYAKARTA 

2021 



i 

PENGEMBANGAN E-COMIC SERI ATOM SEBAGAI MEDIA 
PEMBELAJARAN KIMIA PADA MATERI SEJARAH & 

PERKEMBANGAN TEORI ATOM 

oleh : 
Rizka Fitriani 

No. Mahasiswa: 17614044 

Telah dipertahankan dihadapan Panitia Ujian Skripsi 
Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Islam Indonesia 

Tanggal : 15 Desember 2021 

   Dewan Penguji                 Tanda Tangan 

1. Beta Wulan Febriana, M.Pd ……………….. 

2. Artina Diniaty, M. Pd ……………….. 

3. Widinda Normalia Arlianty, M.Pd ……………….. 

4. Lina Fauzi’ah, M. Sc ……………….. 

Mengetahui, 
Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam  

Universitas Islam Indonesia 

Prof. Riyanto, S.Pd., M.Si., Ph.D. 

156141304@uii.ac.id



 

ii 
 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME 

 

 

“Dengan ini saya menyatakan dalam penelitian skripsi ini tidak terdapat karya 
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan disuatu perguruaan 
tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat 
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali secara tertulis diacu 

dalam naskah ini dan disebutkan dalam referensi. Apabila dikemudian hari 
terbukti bahwa pernyataan ini tidak benar, maka saya sanggup menerima 

hukuman/sanksi apapun secara peraturan yang berlaku”. 

 

 

 

 

 

Yogyakarta,  Desember 2021 
Penulis 

 

 

Rizka Fitriani 
 
  



 

iii 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

  
  

 

Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, Sesungguhnya 
bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari 
sesuatu urusan) tetaplah bekerja keras (untuk utusan yang lain), dan hanya 

kepada Tuhanmulah engkau berharap. 
(Q.S. Al In – Insyirah : 5 – 8) 

Jangan pernah berhenti bermimpi dan berharap, karena harapanmu akan 
mengantarkan sebuah keajaiban. 

Dengan segala kerendahan hati ku persembahkan untuk orang-orang yang paling 
kusayangi: 

1. Kedua orang tua ku, Bapak Slamet dan Ibu Sri Mulyani, terimakasih untuk 
kasih sayang, do’a, motivasi dan dukungan baik secara moril maupun materi 
serta menjadi sosok pahlawan yang nyata didunia. 

2. Adek-adek ku tersayang Wardiyah Dwi Arimurti, Anisa Nor Hidayah dan 
Adzam Maulana yang menjadi semangat kakak. 

3. Muhammad Ivan Fadillah yang selalu memberikan semangat, dukungan, do’a 
dan selalu menjadi partner terbaik dalam semua hal. 

4. Arviana Kurnia Dewi terimakasih sudah jadi teman pertama ku diperantauan, 
sudah menemani dan selalu membantu dalam keadaan susah maupun senang. 

5. Dita Maulidya dan Emma Ainunisyah teman yang selalu ada disaat titik 
terendah dan dititik teratas.  

6. Fitria Yulandari sahabat masa kecil yang bertemu di kampus  yang telah 
menemani dan sama-sama berjuang diperantauan. 

7. Keluarga Besar Himpunan Mahasiswa Pendidikan Kimia UII yang 
memberikan pengalaman yang bermanfaat. 

8. Teman-teman Pendidikan Kimia 2017 yang selalu memberikan dukungan dan 
bantuan. 

9. Program Studi Pendidikan Kimia UII, serta semua pihak yang memberikan 
masukan dan bantuan. 

10. Almamater ku Universitas Islam Indonesia yang memberiku pengetahua, 
pengajaran, pengalaman, fasilitas, dan keluarga selama menempuh 
Pendidikan. 

11. Last but not least, I wanna thank me, I wanna thank me or believing in me, I 
wanna thank me for doing all this hard work, I wanna thank me for having no 
days off, I wanna thank me for never quitting, I wanna thank me for always 
being a giver and tryna give more than I receive, I wanna thank me for just 
being me at all times. Alhamdulillah, I appreciate that. 



 

iv 
 

KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

       Alhamdulillah, Puji syukur kehadirat Allah Subhanahuwata’ala atas rahmat 

dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul 

“Pengembangan E-comic Seri Atom Sebagai Media pembelajaran kimia Kimia 

Pada Materi Sejarah dan Perkembangan Teori Atom”. Shalawat serta salam semoga 

tercurahkan kepada junjungan Nabi Besar Muhammad Shalallahu ‘alaihi wasallam 

beserta keluarga, sahabat serta para pengikut beliau hingga akhir zaman. 

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi Pendidikan Kimia, Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Islam Indonesia. Proses penyusunan 

skripsi ini, penulis banyak memperoleh bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak 

yang telah membantu baik secara langsung maupun tidak langsung, sehingga 

skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Oleh karena itu dengan segala 

kerendahan hati, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada : 

1. Prof. Riyanto, S.Pd., M.Si., Ph.D., selaku Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Islam Indonesia. 

2. Krisna Merdekawati, S.Pd., M.Pd. selaku Ketua Program Studi Pendidikan 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Islam 

Indonesia. 

3. Beta Wulan Febriana, M.Pd  selaku Dosen Pembimbing I yang telah 

memberikan bimbingan dan saran selama penulis menyelesaikan skripsi ini. 

4. Artina Diniaty, M.Pd selaku dosen pembimbing II yang telah memberikan 

bimbingan dan arahan selama penulis menyelesaikan skripsi ini. 

5. Triwining S.Pd yang telah membantu dan meluangkan waktunya untuk 

pengambilan data di sekolah. 



 

v 
 

6. Peserta didik SMAN 2 Ngaglik yang telah berkenan memberikan penilaian 

dalam proses pengambilan skripsi ini. 

7. Dosen serta Staf/Karyawan Prodi Pendidikan Kimia, Fakultas Matematika Dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Islam Indonesia yang teka memberikan 

ilmu pengetahuan kepada penulis. 

8. Teman-teman seperjuangan Prodi Pendidikan Kimia Angkatan 2017 yang telah 

bersama-sama melewati masa perkuliahan. 

9. Semua pihak yang membantu dalam penyusunan skripsi ini yang tidak dapat 

disebutkan satu persatu. 

     Penulis menyadari bahwa hasil yang dicapai dalam penulisan dan penyusunan 

skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan serta jauh dari sempurna. Oleh karena 

itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun demi 

kesempurnaan penulisan dan penyusunan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi penulis maupun pihak-pihak lain yang membutuhkan. 

Aamiin yaa robbal ‘aalamin... 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh... 

            Yogyakarta, 14 Desember 2021 

                                  Penulis 

 

  

                                  Rizka Fitriani 

  



 

vi 
 

DAFTAR ISI 

Halaman 
HALAMAN PENGESAHAN .................................................................................. i 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME ............................................................ ii 
HALAMAN PERSEMBAHAN ............................................................................ iii 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... iv 
DAFTAR ISI .......................................................................................................... vi 

DAFTAR TABEL ................................................................................................ viii 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................. ix 
DAFTAR LAMPIRAN .......................................................................................... xi 

INTISARI  ......................................................................................................... xii 
ABSTRACT  ........................................................................................................ xiii 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang ............................................................................................. 1 

1.2 Identifikasi Masalah ..................................................................................... 3 

1.3 Pembatasan Masalah .................................................................................... 4 

1.4 Rumusan Masalah ........................................................................................ 4 

1.5 Tujuan Pengembangan ................................................................................. 4 

1.6 Manfaat Pengembangan ............................................................................... 4 

1.7 Spesifikasi produk yang dikembangkan ...................................................... 5 

1.8 Keterbatasan Pengembangan ....................................................................... 6 

BAB II KAJIAN PUSTAKA .................................................................................. 7 

2.1 Kajian Teori ................................................................................................. 7 

 2.1.1 Penelitian Pengembangan ................................................................... 7 

 2.1.2 Media Pembelajaran .......................................................................... 10 
 2.1.3 Komik ................................................................................................ 12 

 2.1.4 Materi Komik Seri Atom .................................................................. 12 
2.2  Penelitian yang Relevan ............................................................................. 17 

BAB III  METODE PENELITIAN ...................................................................... 19 

3.1  Model Pengembangan ................................................................................ 19 

3.2 Prosedur Pengembangan ............................................................................ 19 

 3.2.1 Penelitian dan Pengumpulan Informasi ............................................ 19 



 

vii 
 

 3.2.2 Perencanaan....................................................................................... 20 

 3.2.3 Mengembangkan Produk Awal ......................................................... 20 
 3.2.4 Pengujian Lapangan Awal ................................................................ 21 

 3.2.5 Revisi Produk Utama ........................................................................ 22 
3.3  Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data ................................................. 22 

 3.3.1 Teknik Pengumpulan Data ................................................................ 22 
 3.3.2 Instrumen Pengumpulan Data ........................................................... 22 

 3.3.3 Validitas Isi Instrumen ...................................................................... 26 
3.4.  Teknik Analisis Data .................................................................................. 26 

 3.4.1 Data Hasil Analisis Kebutuhan Guru dan Peserta Didik .................. 27 
 3.4.2 Data Hasil Penilaian Kelayakan Produk ........................................... 27 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ...................................... 29 

4.1  Hasil Pengembangan .................................................................................. 29 

 4.1.1 Penelitian dan Pengumpulan Informasi ............................................ 29 

 4.1.2 Perencanaan....................................................................................... 31 

 4.1.3 Mengembangkan Produk Awal ......................................................... 32 

 4.1.4 Pengujian Lapangan Awal ................................................................ 81 

 4.1.5 Revisi Produk .................................................................................... 83 

4.2  Kajian Produk Akhir .................................................................................. 85 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ................................................................ 87 

5.1  Kesimpulan ................................................................................................ 87 

5.2  Saran  ......................................................................................................... 88 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 89 

LAMPIRAN  ......................................................................................................... 92 

 

 

 

 

 

 



 

viii 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 3.1 Jenis Data, Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data ......................... 22 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Kuesioner Analisis Kebutuhan Guru ..................................... 23 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Kuesioner Analisis Kebutuhan Peserta Didik ....................... 23 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Kelayakan Produk oleh Ahli Materi  

                dan Ahli Media ...................................................................................... 24 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Penilaian Kelayakan Produk oleh Peserta Didik .................... 25 

Tabel 3.6 Kisi-kisi Penilaian Kelayakan Produk oleh Guru ................................. 25 

Tabel 3.7 Konversi Skor Rata-rata Menjadi Kategori .......................................... 28 

Tabel 4.1 Data Hasil Penilaian Setiap Aspek oleh Ali Materi dan Ahli Media .... 33 

Tabel 4.2 Hasil Revisi Produk dari Dosen Pembimbing ...................................... 35 

Tabel 4.3 Hasil Revisi Produk dari Ahli Materi dan Ahli Media ......................... 47 

Tabel 4.4 Data Hasil Penilaian Setiap Aspek oleh Guru ...................................... 81 

Tabel 4.5 Penilaian Kelayakan Produk oleh Peserta Didik................................... 82 

Tabel 4.6 Saran dan Masukan Guru dan Peserta Didik ........................................ 84 

 



 

ix 
 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 
Gambar 2.1 Bagan Pengembangan Borg and Gall................................................ 10 

Gambar 4.1 Isi komik halaman 04 sebelum direvisi ............................................. 35 

Gambar 4.2 Isi komik halaman 04 setelah direvisi ............................................... 36 

Gambar 4.3 Isi komik halaman 10 sebelum direvisi ............................................. 37 

Gambar 4.4 Isi komik halaman 10 setelah direvisi ............................................... 38 

Gambar 4.5 Isi komik halaman 13 sebelum direvisi ............................................. 39 

Gambar 4.6 Isi komik halaman 13 setelah direvisi ............................................... 40 

Gambar 4.7 Isi komik halaman 14 sebelum direvisi ............................................. 41 

Gambar 4.8 Isi komik halaman 14 setelah direvisi ............................................... 42 

Gambar 4.9 Isi komik halaman 19 sebelum direvisi ............................................. 43 

Gambar 4.10 Isi komik halaman 19 setelah direvisi ............................................. 44 

Gambar 4.11 Isi komik halaman 04 sebelum direvisi ........................................... 45 

Gambar 4.12 Isi komik halaman 04 setelah direvisi ............................................. 46 

Gambar 4.13 Isi komik halaman 30 sebelum direvisi ........................................... 47 

Gambar 4.14 Isi komik halaman 30 setelah direvisi ............................................. 48 

Gambar 4.15 Isi komik halaman 44 sebelum direvisi ........................................... 49 

Gambar 4.16 Isi komik halaman 44 setelah direvisi ............................................. 50 

Gambar 4.17 Isi komik halaman 23 sebelum direvisi ........................................... 51 

Gambar 4.18 Isi komik halaman 23 setelah direvisi ............................................. 52 

Gambar 4.19 Cover depan sebelum direvisi ......................................................... 53 

Gambar 4.20 Cover depan setelah direvisi ........................................................... 53 

Gambar 4.21 Cover belakang sebelum direvisi .................................................... 54 

Gambar 4.22 Cover belakang setelah direvisi....................................................... 55 

Gambar 4.23 Daftar isi sebelum direvisi .............................................................. 56 

Gambar 4.24 Daftar isi setelah direvisi ................................................................. 56 

Gambar 4.25 Isi komik halaman 04 sebelum direvisi ........................................... 57 

Gambar 4.26 Isi komik halaman 04 setelah direvisi ............................................. 58 

Gambar 4.27 Isi komik halaman 12 sebelum direvisi ........................................... 59 

Gambar 4.28 Isi komik halaman 12 setelah direvisi ............................................. 60 



 

x 
 

Gambar 4.29 Isi komik halaman 19 sebelum direvisi ........................................... 61 

Gambar 4.30 Isi komik halaman 19 setelah direvisi ............................................. 62 

Gambar 4.31 Isi komik halaman 41 sebelum direvisi ........................................... 63 

Gambar 4.32 Isi komik halaman 41 setelah direvisi ............................................. 64 

Gambar 4.33 Isi komik halaman 50 sebelum direvisi ........................................... 65 

Gambar 4.34 Isi komik halaman 50 setelah direvisi ............................................. 66 

Gambar 4.35 Isi komik halaman 16 sebelum direvisi ........................................... 67 

Gambar 4.36 Isi komik halaman 16 setelah direvisi ............................................. 68 

Gambar 4.37 Penulisan halaman 19 sebelum direvisi .......................................... 69 

Gambar 4.38 Penulisan halaman 19 setelah direvisi ............................................. 70 

Gambar 4.39 Isi komik halaman 26 sebelum direvisi ........................................... 71 

Gambar 4.40 Isi komik halaman 26 setelah direvisi ............................................. 72 

Gambar 4.41 Isi komik halaman 24 sebelum direvisi ........................................... 73 

Gambar 4.42 Isi komik halaman 24 setelah direvisi ............................................. 74 

Gambar 4.43 Isi komik halaman 43 sebelum direvisi ........................................... 75 

Gambar 4.44 Isi komik halaman 43 setelah direvisi ............................................. 76 

Gambar 4.45 Isi komik halaman 48 sebelum direvisi ........................................... 77 

Gambar 4.46 Isi komik halaman 48 setelah direvisi ............................................. 78 

Gambar 4.47 Isi komik halaman 54 sebelum direvisi ........................................... 79 

Gambar 4.48 Isi komik halaman 54 setelah direvisi ............................................. 80 

Gambar 4.49 Isi komik halaman 16 sebelum direvisi ........................................... 84 

Gambar 4.50 Isi komik halaman 16 setelah direvisi ............................................. 85 

 

  



 

xi 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1    Kuisioner Analisis Kebutuhan Guru............................................... 93 

Lampiran 2.   Lembar Validasi Kuesioner Analisis Kebutuhan Guru .................. 95 

Lampiran 3.   Perhitungan Validasi Isi Instrumen Analisis Kebutuhan Guru ...... 97 

Lampiran 4.   Hasil Data Analisis Kebutuhan untuk Guru ................................. 100 

Lampiran 5.   Instrumen Analisis Kebutuhan Peserta Didik  .............................. 105 

Lampiran 6.   Lembar Validasi Kuesioner Analisis Kebutuhan Untuk Peserta  

                       Didik ............................................................................................. 107 

Lampiran 7.   Perhitungan Validasi Isi Instrumen Analisis Kebutuhan Peserta  

                       Didik ............................................................................................. 109 

Lampiran 8.   Hasil Data Analisis Kebutuhan untuk Peserta Didik .................... 112 

Lampiran 9.   Rubrik Penilaian Kelayakan Produk............................................. 117 

Lampiran 10. Instrumen Penilaian Kelayakan Produk ....................................... 121 

Lampiran 11. Lembar Validasi Isi Instrumen Penilaian Kelayakan Produk ....... 137 

Lampiran 12. Perhitungan Hasil Validasi Instrumen Penilaian Kelayakan ........ 143 

Lampiran 13. Perhitungan Hasil Validasi Instrumen Penilaian Kelayakan ........ 148 

Lampiran 14. Perhitungan Hasil Penilaian Kelayakan Produk oleh Ahli ........... 163 

Lampiran 15. Hasil Tabulasi Penilaian Lelayakan Produk Oleh Ahli ................ 168 

Lampiran 16. Hasil Penilaian Kelayakan Guru................................................... 169 

Lampiran 17. Perhitungan Hasil Penilaian Kelayakan Produk oleh Guru .......... 172 

Lampiran 18. Hasil Tabulasi Penilaian Kelayakan Produk Oleh Guru .............. 178 

Lampiran 19. Hasil Penilaian Kelayakan Peserta Didik ..................................... 179 

Lampiran 20. Perhitungan Hasil Penilaian Kelayakan Produk oleh Peserta  

                       Didik ............................................................................................. 202 

Lampiran 21. Hasil Tabulasi Penilaian Lelayakan Produk Oleh Peserta 

                       Didik ............................................................................................. 207 

  



 

xii 
 

 

PENGEMBANGAN E-COMIC SERI ATOM SEBAGAI MEDIA 
PEMBELAJAR KIMIA PADA MATERI SEJARAH & PERKEMBANGAN 

TEORI ATOM 

 

Rizka Fitriani1, 
1Mahasiswa Prodi Pendidikan Kimia, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta 

(17614044@students.uii.ac.id) 
 

INTISARI 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan E-comic Seri Atom dan mengetahui 
kelayakan E-comic Seri Atom. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan (Research and Development) dengan menggunakan model 
pengembangan dari Borg and Gall dalam Sugiyono (2019). Tahapan dalam 
penelitian ini yaitu : 1) Penelitian dan Informasi, 2) Perencanaan, 3) 
Mengembangkan Produk Awal, 4) Pengujian Lapangan Awal dan 5) Revisi Produk 
Utama. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data hasil analisis 
kebutuhan dan data hasil penilaian kelayakan produk yang dikembangkan. Data 
hasil analisis kebutuhan berasal dari responden, yaitu 9 guru kimia kelas X dan 314 
peserta didik dari sekolah yaitu SMAN 1 Pakem, SMAN 2 Ngaglik, MAN 2 
Sleman, MAN 3 Sleman, MAN 4 Sleman, MAN 5 Sleman, SMAN 2 Sleman, SMA 
Kolombo, SMA Muhammadiyah Pakem. Kelayakan produk dinilai oleh ahli materi 
dan ahli media yaitu 2 dosen, 1 guru kimia kelas X dan 15 peserta didik dari SMAN 
2 Ngaglik. Hasil penilaian E-comic Seri Atom oleh ahli materi dan ahli media, guru 
dan peserta didik yaitu sangat baik sehingga dapat dikatakan layak digunakan 
sebagai media pembelajaran. 
 
  
Kata kunci : Penelitian Pengembangan, E-comic Seri Atom, Borg and Gall 
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DEVELOPMENT OF ATOM SERIES E-COMIC AS A CHEMISTRY 
LEARNING MEDIA ON HISTORY MATERIAL & DEVELOPMENT OF 

ATOM THEORY  

 

Rizka Fitriani1, 
1Undergraduate Program in Chemistry Education, Universitas Islam 

Indonesia,  
Yogyakarta  

(17614044@students.uii.ac.id) 
 

ABSTRACT 
 

This research aims to develop the E-comic Atom Series and find out the feasibility 
of the Atom Series E-comic. This type of research is research development using 
the development model of Borg and Gall in Sugiyono (2019). The stages in this 
research are: 1) Research and Information Collecting, 2) Planning, 3) Develop 
Preliminary Form a Product, 4) Preliminary Field Testing and 5) Main Product 
Revision. The data obtained in this study is in the form of data from needs analysis 
and data from the feasibility assessment of products developed. Data from the needs 
analysis came from respondents, namely 9 class X chemistry teachers and 314 
students from the school, namely SMAN 1 Pakem, SMAN 2 Ngaglik, MAN 2 
Sleman, MAN 3 Sleman, MAN 4 Sleman, MAN 5 Sleman, SMAN 2 Sleman, 
Colombo High School, Muhammadiyah Pakem High School. Product feasibility is 
assessed by material and media experts, namely 2 lecturers, 1 class X chemistry 
teacher and 15 students from SMAN 2 Ngaglik. The results of the E-comic Atomic 
Series assessment by material and media experts, teacher and students are very good 
so that it can be said to be worthy of use as a learning medium. 

 
 
 
Keywords: Research Development, Atom Series E-comic, Borg and Gall
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Munculnya Corona Virus Disease 2019 (COVID- 19) menarik perhatian di 

seluruh dunia, dan pada 30 Januari, WHO menyatakan COVID19 adalah darurat 

kesehatan masyarakat menarik perhatian internasional (Dong et al., 2020). 

Penambahan kasus COVID 19 sedang berlangsung dan menyebar ke negara-negara 

dengan sangat cepat. Jumlah total dilaporkan pada 25 Maret 2020 414.179 kematian 

dikonfirmasi dari 18.440 (4,4%), kasus telah dilaporkan di 192 negara/wilayah. 

Sudah ada beberapa orang dalam kasus ini dilaporkan terinfeksi (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Dampak pandemi COVID-19 ini mengubah 

berbagai aspek kehidupan manusia dan penerapan upaya dalam penanganan kasus 

COVID-19 sangat berdampak dalam berbagai bidang termasuk bidang pendidikan 

di Indonesia.  

Kebijakan social distancing dan physical distancing untuk meminimalisir 

penyebaran COVID-19 mendorong seluruh elemen pendidikan mengaktifkan ruang 

kelas meski sekolah diliburkan. Penutupan sekolah merupakan langkah mitigasi 

yang paling efektif untuk meminimalisir penyebaran wabah pada anak-anak. Solusi 

yang diberikan adalah dengan menerapkan pembelajaran di rumah dengan 

menggunakan berbagai struktur pendukung (Herliandry et al., 2020) 

Kimia merupakan salah satu mata pelajaran wajib SMA/MA untuk program 

IPA dan merupakan mata pelajaran pilihan untuk lintas minat. Selanjutnya, mata 
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pelajaran kimia merupakan bagian dari ilmu alam (sciences) yang mempelajari 

tentang sifat, struktur, komposisi, perubahan dan energi yang menyertai perubahan 

materi. Oleh karena itu,  kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap 

sulit oleh peserta didik SMA (Assriyanto et al., 2014). Mata pelajaran yang 

dianggap sulit  dapat menyebabkan proses pembelajaran yang terus menerus kurang 

menarik perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam pengembangan 

pengetahuan (Tri et al., 2014). Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang terdapat 

di Lampiran 4 yang dilakukan pada 9 guru kimia kelas X dari sekolah yaitu SMAN 

1 Pakem, SMAN 2 Ngaglik, MAN 2 Sleman, MAN 3 Sleman, MAN 4 Sleman, 

MAN 5 Sleman, SMAN 2 Sleman, SMA Kolombo, SMA Muhammadiyah Pakem 

menyatakan bahwa 66,7 % mengalami kendala dalam mengajar kimia. Adapun 

kendala dalam mengajar kimia yang dialami guru yaitu menjelaskan tentang teori 

ketidakpastian posisi elektron serta menghubungkan dengan manfaat kimia dalam 

kehidupan sehari-hari lalu karena pembelajaran daring sehingga guru belum banyak 

menguasai metode yang tepat untuk kondisi daring. 

Hasil analisis kebutuhan yang dilakukan pada pada 314 peserta didik 

sebanyak 57,2 % dari hasil analisis kebutuhan peserta didik merasa sulit untuk 

mempelajari kimia karena diketahui bahwa dimasa pandemi ini banyak 

mengeluhkan pembelajaran daring sehingga banyak diantara peserta didik tidak 

bisa memahami materi kimia, selain itu peserta didik banyak mengatakan bahwa 

kimia itu sangat sulit dipahami dikarenakan beberapa guru tidak menjelaskan 

sehingga peserta didik tidak paham. 
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Dalam hal ini yang menjadi salah satu faktor penting keberhasilan 

pencapaian tujuan pembelajaran yaitu faktor guru (Purnamasari et al., 2013). Oleh 

karena itu, kreativitas guru sangat dibutuhkan dalam penyajian materi pelajaran 

untuk menarik perhatian peserta didik, sehingga tercipta pemahaman untuk 

memahami materi tersebut. Sebanyak 58,8 % peserta didik menyatakan media 

pembelajaran yang digunakan oleh Bapak/Ibu guru di sekolah dalam 

menyampaikan materi perkembangan teori atom yaitu menggunakan buku, 

sebanyak 55,3 % menggunakan video.  

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dan hasil analisis kebutuhan 

peserta didik juga menyatakan penggunaan media pembelajaran kimia e-comic 

sebagai media pembelajaran kimia belum pernah digunakan oleh guru. Diketahui 

hasil dari analisis kebutuhan sebanyak 90,1% peserta didik dan 100% guru 

menyatakan bahwa perlu adanya media pembelajaran kimia e-comic untuk 

menambah inovasi media pembelajaran agar peserta didik mudah memahami 

materi perkembangan teori atom. Oleh karena itu, peneliti berkeinginan untuk 

mengembangkan media pembelajaran kimia “E-comic Seri Atom” yang berisi 

sejarah dan perkembangan teori atom yang menarik perhatian peserta didik 

sehingga dapat mendukung proses pembelajaran dan menciptakan kondisi yang 

kondusif untuk proses pembelajaran kimia oleh peserta didik. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah yaitu : 
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1.2.1   Kendala dalam mengajar kimia yang dihadapi guru yaitu menjelaskan teori 

atom serta menghubungkan manfaat kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

1.2.1 Sebanyak 57,2 % peserta didik menyatakan sulit untuk memahami kimia 

saat pembelajaran daring. 

1.3 Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan, maka pembatasan 

masalah dalam penelitian ini yaitu guru mengalami kendala dalam mengajar kimia 

untuk menjelaskan teori atom dan mengkaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan, dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut :  

1.4.1 Bagaimana mengembangkan media pembelajaran kimia e-comic seri atom 

pada materi sejarah dan perkembangan teori atom? 

1.4.2 Bagaimana kelayakan media pembelajaran kimia kimia e-comic seri atom 

pada materi sejarah dan perkembangan teori atom yang dikembangkan? 

1.5 Tujuan Pengembangan  

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk : 

1.5.1 Mengembangkan media pembelajaran kimia e-comic seri atom pada materi 

sejarah dan perkembangan teori atom. 

1.5.2 Mengetahui kelayakan media pembelajaran kimia e-comic seri atom pada 

materi sejarah dan perkembangan teori atom pada pembelajaran kimia yang 

dikembangkan. 

1.6 Manfaat Pengembangan  
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 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi berbagai pihak 

yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung, secara umum manfaat yang 

diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1.6.1 Bagi Peserta Didik   

Dapat membantu menambah pengetahuan peserta didik dengan media 

pembelajaran kimia e-comic seri atom pada materi sejarah dan perkembangan teori 

atom. 

Sebagai salah satu media pembelajaran kimia yang dapat digunakan peserta didik. 

1.6.2 Bagi Guru  

E-comic seri atom pada materi sejarah dan perkembangan teori atom 

sebagai salah satu media pembelajaran kimia untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran. 

1.7 Spesifikasi produk yang dikembangkan  

 Adapun spesifikasi produk dalam pengembangan komik kimia di 

diantaranya : 

1.7.1 Media pembelajaran kimia yang dikembangkan dibuat dengan aplikasi 

pembuatan e-comic yaitu ibis paint 9.2.3 dan adobe animate versi 2019. 

1.7.2 Media pembelajaran kimia yang dikembangkan berupa komik dikemas 

dengan ukuran komik B5 (176x259 mm). 

1.7.3 Media pembelajaran kimia memuat materi sejarah dan perkembangan teori 

atom. 

1.7.4 Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia. 

1.7.5 Gaya peletakan panel terdiri dari 1 hingga 6 panel dalam setiap halaman.  
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1.7.6 Komik yang dibuat bercerita tentang sebuah petualangan dimensi waktu 

memasuki zaman sejarah dan perkembangan atom dari berbagai ilmuan. 

1.8 Keterbatasan Pengembangan 

 Keterbatasan dalam pengembangan ini adalah pengembangan ini hanya 

melakukan 5 tahapan saja yaitu Penelitian dan Pengumpulan Informasi, 

Perencanaan, Mengembangkan Produk Awal, Pengujian Lapangan Awal, dan 

Revisi Produk Utama. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1  Penelitian Pengembangan  

  Penelitian dan pengembangan (Research and Development) merupakan 

metode yang digunakan dalam penelitian untuk menghasilkan suatu produk yang 

akan dibuat, serta metode ini juga berguna untuk memvalidasi kelayakan suatu 

produk dalam pendidikan dan pembelajaran. Untuk menghasilkan suatu produk 

maka diperlukan validasi yang berguna untuk mengetahui keefektifan produk yang 

dibuat, agar produk dapat berfungsi untuk proses belajar mengajar (Sugiyono, 

2019). 

 Penelitian dan pengembangan lebih dikenal dengan istilah Research and 

Development (R&D). Penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan sebuah produk tertentu, dan menguji keefektifan 

produk tersebut (Sugiyono, 2019). Penelitian pengembangan tidak hanya 

merupakan suatu penelitian yang menghasilkan produk untuk diuji cobakan di 

lapangan. Namun, penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-

langkah untuk mengembangkan produk atau menyempurnakan produk yang telah 

ada sebelumnya. Produk yang telah dikembangkan tersebut dapat 

dipertanggungjawabkan. Pengertian penelitian dan pengembangan menurut Borg & 

Gall adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi 

produk pendidikan. Penelitian dan pengembangan sendiri dilakukan berdasarkan 

suatu model pengembangan berbasis industri, yang temuan-temuannya dipakai 
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untuk mendesain produk dan prosedur, yang kemudian secara sistematis dilakukan 

uji lapangan, dievaluasi, disempurnakan untuk memenuhi kriteria keefektifan, 

kualitas, dan standar tertentu. Produk yang dihasilkan dari penelitian dan 

pengembangan tidak selalu berbentuk benda atau perangkat keras (hardware), 

seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran di kelas atau di laboratorium, tetapi 

bisa juga perangkat lunak (software), seperti program komputer untuk pengolahan 

data. 

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian pengembangan ini meliputi 

beberapa tahap seperti yang dikemukakan Borg and Gall (Sugiyono, 2019), yaitu: 

a. Penelitian dan Pengumpulan Informasi.  

Penelitian dan pengumpulan informasi, meliputi analisis kebutuhan, 

review literatur dan penelitian dalam skala kecil. 

b. Perencanaan   

Melakukan perencanaan, yang meliputi, pendefinisian keterampilan 

yang harus dipelajari, perumusan tujuan, penentuan urutan pembelajaran, dan 

uji coba kelayakan dalam skala kecil. 

c. Mengembangkan Produk Awal 

Mengembangkan produk awal yang meliputi penyiapan materi 

pembelajaran dan instrumen evaluasi. 

d. Pengujian Lapangan Awal   

Pengujian lapangan awal dilakukan pada 1 s.d 3 sekolah, menggunakan 

6 s.d 12 subjek. Pengumpulan data dengan wawancara, observasi, kuesioner. 

Hasilnya selanjutnya dianalisis.  
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e.        Revisi Produk Utama 

 Melakukan revisi produk utama terhadap produk didasarkan pada saran-

saran pada uji coba. 

f.      Uji Coba Lapangan Utama  

Melakukan uji coba lapangan utama, dilakukan pada 5 s.d 15 sekolah 

dengan 30-100 subjek. Data kuantitatif tentang performance subjek sebelum 

dan sesudah uji coba lapangan utama dianalisis. Hasil dinilai sesuai dengan uji 

coba lapangan utama dan dibandingkan dengan data kelompok kontrol bila 

mungkin. 

g.      Revisi Produk Operasional   

Melakukan revisi terhadap produk yang siap dioperasionalkan, 

berdasarkan saran-saran dari uji coba. 

h.     Uji Coba Lapangan Operasional  

Melakukan uji lapangan operasional, dilakukan pada 10 s.d 30 sekolah 

dengan 40 s.d 400 subjek. Data wawancara, observasi, dan kuesioner 

dikumpulkan dan dianalisis. 

i.      Revisi Produk Akhir  

Revisi produk akhir, berdasarkan saran dari uji lapangan. 

j.      Mengimplementasikan Produk 

     Mengimplementasikan produk. Membuat laporan mengenai produk pada 

pertemuan profesional dan pada jurnal-jurnal. Bekerjasama dengan penerbit 

untuk melakukan distribusi secara kormersial, memonitoring produk yang telah 

didistribusikan guna membantu kendali mutu.  
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Terdapat 10 langkah tahapan pelaksanaan penelitian dan pengembangan dalam 

Borg dan Gall, yaitu disajikan pada Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

      

        

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Pengembangan Borg and Gall (Sugiyono, 2019) 

2.1.2  Media Pembelajaran  

 Media berasa dari Bahasa latin medium yang secara harfiah berarti tengah, 

perantara, atau pengantar (Nurseto, 2011). Menurut Gagne dan Briggs dalam 

Arsyad (2013) menyatakan bahwa media pembelajaran disebutkan sebagai 

komponen/alat fisik yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar.  Rusman 

(2013) menambahkan bahwa media adalah alat untuk membantu peserta didik 

dengan mudah  memahami sesuatu  untuk diingat dalam waktu  lama dibandingkan 
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dengan penyampaian materi melalui tatap muka dan ceramah tanpa alat atau alat 

bantu belajar. 

 Munadi (2012) menyatakan bahwa media pembelajaran dapat dipahami 

sebagai segala sesuatu yang dapat mentransmisikan dan menyampaikan pesan dari 

sumber secara terencana guna menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

dimana penerimanya dapat melakukan proses pembelajaran secara efisien dan 

efektif.  

 Menurut Sudjana & Rivai (2010), media pembelajaran dapat mempertinggi 

proses belajar peserta didik dengan harapan hasil belajar yang dicapai peserta didik 

akan meningkat. Ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh dengan menggunakan 

media pembelajaran kimia yaitu sebagai berikut:  

a. Pengajaran akan lebih menarik perhatiaan peserta didik sehinga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami 

oleh peserta didik menguasai tujuan pembelajaran lebih baik. 

c. Metode pembelajran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 

verbal oleh guru, sehingga peserta didik tidak bosan dan guru tidak kehabisan 

tenaga. 

d. Peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, 

mendemonstrasikan, dan lain-lain. 
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2.1.3 Komik  

Komik merupakan suatu kartun yang mengungkapkan sebuah karakter dan 

memerankan cerita dalam urutan yang erat, dihubungkan  dengan  gambar  dan 

dirancang untuk memberikan hiburan kepada para pembaca. Peranan pokok komik 

dalam instruksional adalah kemampuannya dalam menciptakan minat peserta didik 

(Siregar et al., 2018) 

Sebagai bagian dari media visual dan cetak, komik dapat dikembangkan 

sebagai buku teks alternatif untuk mendukung proses pembelajaran. Berkenaan 

dengan media komik, Maharsi (2011) berpendapat bahwa komik berperan besar 

dalam mempengaruhi keterampilan komunikasi dan memberikan informasi yang 

mendidik dan menghibur.  

Komik yang semula berbentuk  cetak kini mulai diadaptasi menjadi komik 

elektronik (e-comic). Komik elektronik (e-comic) adalah komik yang dapat dibuat, 

dilihat, didistribusikan, diedit, dan disimpan pada perangkat. Perbedaan utama 

antara komik digital dan komik cetak adalah format komik telah diubah menjadi 

digital dan dapat dibaca menggunakan beberapa perangkat elektronik. Komik 

digital memiliki banyak keunggulan dibandingkan komik cetak, antara lain lebih 

murah, tahan lama,  interaktif,  dinamis, dan mudah diakses (Jafar, 2021)  

2.1.4  Materi Komik Seri Atom  

 Teori Model Atom yaitu susunan zat sudah menjadi perhatian sejak 2500 

tahun yang lalu, yaitu sejak jaman yunani kuno. Pendapat ini lebih dikembangkan 

lagi pada masa Leucippus dan Demokritus yang menyatakan bahwa sesuatu zat 

tidak dapat dibelah terus menerus tanpa batas, ada bagian yang paling kecil yang 
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tidak dapat dibagi-bagi atau dibelah lagi, itu yang mereka sebut “atomos” yang 

artinya yang tidak dapat dibagi-bagi lagi. Sebaliknya Aristoteles berpendapat 

partikel dapat dibelah terus menerus tanpa batas (Sabarni, 2017) 

Pemikiran konsep atom zaman yunani yaitu dalam memikirkan alam 

semesta, sebagian besar para ahli filsafat Yunani meninjaunya dalam skala makro, 

yaitu berdasarkan apa yang mereka lihat secara kasat mata saja. Namun ada pula 

beberapa ahli filsafat yang memikirkan lebih jauh makna terdalam dari jagat raya 

ini dalam konsep berskala mikro, artinya berpikir secara abstrak hal-hal yang tidak 

dapat mereka lihat namun mereka yakini keberadaannya, mereka disebut para 

atomist (Farida, 2009). Teori atom merupakan salah satu teori dalam Fisika Inti 

(Nuclear) yang mendasarkan kajiannya pada permasalahan ini. Fisika Inti 

(Nuclear) merupakan matakuliah yang menjelaskan teori atom secara menyeluruh 

sesuai dengan perkembangan mulai zaman pra sejarah sampai modern. Salah satu 

konsep yang mengalami perubahan secara dinamis adalah mengenai konsep atom. 

Kajian teori-teori dan pemodelan yang dikembangkan mempunyai manfaat yang 

luas dalam menerangkan gejala-gejala fisis dan kimia. Selain itu, penemuan-

penemuan baru partikel materi penyusun dari atom mengakibatkan luasnya 

penerapan implikasi berdasarkan temuan yang baru. 

Berdasarkan teori atom Dalton, dapat mendefinisikan atom sebagai unit 

terkecil dari suatu unsur yang dapat melakukan penggabungan kimia. Dalton 

membayangkan suatu atom yang sangat kecil dan tidak dapat dibagi. Tetapi, 

serangkaian penyelidikan yang dimulai pada tahun 1850-an dan dilanjutkan pada 

abad kesembilan belas secara jelas menunjukkan bahwa atom sesungguhnya 



14 
 
 

 

 
 

memiliki struktur internal; yaitu, atom tersusun atas partikel-partikel yang lebih 

kecil lagi, yang disebut partikel subatom. Penelitian tersebut mengarah pada 

penemuan tiga partikel subatom, elektron, proton, dan neutron (Chang, 2011). 

Pada tahun 1897, J.J. Thomson menemukan adanya elektron dalam atom 

melalui percobaan menggunakan sinar katoda. Thomson menyatakan, “atom 

merupakan awan yang bermuatan postif. Pada tempat tertentu di dalam awan 

tersebut terdapat elektron yang bermuatan negatif”, jumlah muatan positif sama 

dengan jumlah muatan negatif sehingga atom bersifat netral (Chang, 2011). 

Pada tahun 1910, seorang fisikawan Selandia Baru Ernest Rutherford, yang 

sebelumnya belajar bersama Thomson di Cambridge University, memutuskan 

untuk menggunakan partikel α untuk mengetahui struktur atom. Rutherford 

bersama rekannya melakukan serangkaian percobaan dengan menggunakan 

lembaran emas yang sangat tipis dan logam lainnya sebagai sasaran untuk partikel 

α yang berasal dari sebuah sumber radioaktif. Mereka mengamati bahwa sebagian 

besar partikel menembus lembaran tanpa membelok atau hanya sedikit 

membelok. Mereka juga mengamati bahwa ada partikel α yang dihamburkan 

dengan sudut yang besar (Chang, 2011). 

Menurut proposisi Rutherford, muatan positif atom seluruhnya terkumpul 

dalam inti (nucleus), yaitu suatu inti pusat yang padat yang terletak di dalam atom. 

Setiap kali partikel α mendekat ke inti dalam percobaan hamburan, partikel ini 

mengalami gaya tolak yang besar sehingga partikel ini membelok jauh. Bahkan, 

partikel α yang langsung menuju inti akan mengalami tolakan yang sangat besar 
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sehingga dapat berbalik kembali ke arah datangnya. Partikel-partikel bermuatan 

positif dalam inti atom disebut proton (Chang, 2011). 

Neilsh Bohr, seorang ilmuan berkebangsaan Denmark, model atom Bohr 

menunjukkan bahwa elektron-elektron di dalam atom berada di dalam garis-garis 

lingkaran (orbit) dengan tingkat energi yang berbeda mengelilingi inti. Bohr 

menggunakan istilah tingkat energi (atau kulit) untuk menggambarkan garis-garis 

lingkaran dengan energi yang berbeda. Selanjutnya dikatakan bahwa energi 

elektron itu sudah terkuantisasi yang artinya elektron hanya dapat memiliki satu 

tingkat energi atau pada tingkat energi lainnya tetapi tidak dapat berada di antaranya 

(Onggo, 2013). 

Bohr menemukan bahwa semakin dekat elektron ke inti, semakin kecil 

energi yang diperlukan, tetapi semakin jauh letaknya, semakin besar energi yang 

diperlukan. Bohr memberikan nomor pada tingkat energi elektron. Semakin 

tinggi nomor tingkat energi, semakin jauh letak elektron dari inti dan energinya 

juga semakin tinggi. Bohr juga menemukan bahwa berbagai macam tingkat 

energi dapat ditempati oleh jumlah elektron yang berbeda, tingkat energi 1 dapat 

memuat sampai dengan 2 elektron, tingkat energi 2 dapat memuat sampai dengan 

8 elektron dan seterusnya (Onggo, 2013). 

Model atom Bohr tidak dapat menjelaskan pengamatan-pengamatan yang 

dilakukan pada atom yang lebih kompleks, sehingga dikembangkanlah satu 

model struktur atom yang lebih rumit dengan penalaran matematika tinggi, yaitu 

model mekanika kuantum. Model ini berdasarkan pada teori kuantum yang 

mengatakan bahwa materi juga memiliki sifat-sifat yang sama seperti gelombang. 
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Menurut teori kuantum, letak dan momentum (kecepatan dan arah) suatu elektron 

pada satu waktu tidak mungkin diketahui secara pasti dan hal ini dikenal sebagai 

prinsip ketidakpastian. Jadi, para ilmuan harus mengganti lingkar Bohr dengan 

orbital (kadang-kadang disebut sebagai awan elektron) yaitu volume ruang yang 

kemungkinan besar terdapat satu elektron. Dengan kata lain, dalam hal ini istilah 

kepastian diganti dengan kebolehjadian (Onggo, 2013). 

Empat bilangan yang disebut bilangan kuantum diperkenalkan untuk 

menggambarkan karakteristik elektron dan orbitalnya, yaitu bilangan kuantum 

utama (n), bilangan kuantum azimuth (l), bilangan kuantum magnetik (m), dan 

bilangan kuantum spin (s). 

Bilangan kuantum utama menjelaskan jarak rerata orbital dari inti dan 

energi elektron di dalam atom. Ini sama dengan nomor tingkat energi pada model 

atom Bohr. Bilangan ini dapat berupa bilangan bulat positif. Jadi semakin tinggi 

bilangan n, semakin besar energinya dan semakin besar pula orbitalnya. Para 

kimiawan kadang-kadang menyebut orbital sebagai kulit elektron. Bilangan 

kuantum azimut menjelaskan bentuk orbital dan bentuk ini dibatasi oleh bilangan 

kuantum utama. Bilangan kuantum azimut dapat memiliki bilangan bulat positif 

dari 0 hingga n-1. Bilangan kuantum magnetik menjelaskan bagaimana orientasi 

dari bermacam-macam orbital di dalam ruang. Bilangan magnetik tergantung 

pada bilangan azimut. Harga yang diperbolehkan adalah bilangan bulat dari -1 

sampai 0 sampai +1. Bilangan kuantum spin menjelaskan arah perputaran 

elektron di dalam medan magnet. Baik itu searah jarum jam atau berlawanan arah 
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dengan jarum jam. Hanya dua harga yang diperbolehkan untuk spin, yaitu -1/2 

atau +1/2.  

2.2  Penelitian yang Relevan  

 Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitain ini yaitu: 

2.2.1 Berdasarkan penelitian yang diakukan oleh Adeliyanti et al., (2018). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengembangan e-comic matematika berbasis 

teknologi sebagai suplemen pembelajaran pada aplikasi fungsi kuadrat 

dikembangkan dengan model pengembangan 4D dan menghasilkan media 

pebelajaran yang valid, efektif, dan praktis.  

2.2.2 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurinayati et al., (2014). 

menunjukkan media komik digital pada materi sistem imun telah berhasil 

dikembangkan dan memperoleh nilai interpretasi sangat baik. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa media ini layak untuk digunakan sebagai variasi media 

pada pembelajaran biologi di SMAN 13 jakarta. 

2.2.3 Berdasarkan penelitian yang dilakukan Wahyuningsih (2012) yang 

berjudul pengembangan media komik bergambar materi sistem saraf untuk 

pembelajaran yang menggunakan strategi PQ4R. hasil penelitian menunjukkan 

media komik menumbuhkan sikap positif peserta didik untuk membaca dan 

mempelajari materi sitem saraf yang bersifat abstrak dengan kemauannya sendiri, 

peserta didik menjadi pembaca pembaca yang efektif, efisien dan berdampak pada 

peningkatan, minat aktivitas, dan hasil belajar siswa secara klasikal. 

2.2.4 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fatimah dan Widiyatmoko 

(2014) menunjukkan bahwa science comic berbasis PBL sebagai media 
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pembelajaran kimia pada tema bunyi dan pendengaran untuk siswa SMP 

memenuhi kriteria sangat layak sebagai media pembelajaran kimia dengan nilai 

95,83% pada segi media, 99,07% pada segi Bahasa, dan 95,37% pada segi materi. 

Media science comic berbasis PBL dapat meningkatkan hasil belajar dan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

2.2.5 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lestari et al., (2016) 

menunjukkan bahwa media komik dengan model PBL yang dikembangkan layak 

digunakan dengan kategori sangat baik ditinjau dari aspek media dan materi 

berdasarkan penilaian ahli, guru ipa, dan dan teman sejawat. Komik dengan model 

pbl efektif dalam meningkatkan kemampuan berfikir analitis dan sikap ilmiah. 

2.2.6 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sinta (2020) menunjukkan 

bahwa pengembangan komik kimia sebagai media pembelajaran berbasis CET 

(Chemo-Edutainment) ada pengaruh penggunaan media komik terhadap 

kreativitas dan hasil belajar siswa, sehingga guru kimia diharapkan dapat 

menggunakan media komik kimia dalam pembelajaran kimia pada materi pokok 

termokimia untuk meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa. 

2.2.7 Berdasarkan penelitian yang dilakukan Minarni (2020) menunjukkan 

bahwa pengembahan bahan ajar dalam bentuk media komik dengan Adobe 

Photoshop Cs6 pada materi laju reaksi respon positif siswa kelas XI IPA 2 SMAN 

7 Sarolangun adalah 87,02%, didapatkan hasil bahwa media komik ini sangat baik 

dan menarik. Berdasarkan proses dan hasil pengembangan media maupun materi 

dan hasil, secara keseluruhan disimpulkan bahwa produk media komik ini layak 

dan menarik untuk digunakan. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1  Model Pengembangan 

 Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Model pengembangan 

yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari model pengembangan Borg & 

Gall dalam Sugiyono (2019). Terdapat 10 tahapan pelaksanaan penelitian dan 

pengembangan dalam Borg dan Gall akan tetapi pada penelitian ini hanya akan 

melakukan 5 tahap pengembangan saja yaitu Penelitian dan Pengumpulan 

Informasi, Perencanaan, Mengembangkan Produk Awal, Pengujian Lapangan 

Awal dan Revisi Produk Utama. Penelitian ini hanya mengetahui kelayakan dari 

media pembelajaran kimia yang telah dibuat. Produk yang akan dihasilkan dari 

pengembangan ini berupa media pembelajaran kimia E-comic Seri Atom pada 

materi sejarah dan perkembangan teori atom. 

3.2 Prosedur Pengembangan  

 Berdasarkan model pengembangan, terdapat lima tahapan pengembangan 

yang dilakukan peneliti pada model Borg & Gall dalam Sugiyono (2019), maka 

dapat dijelaskan langkah – langkah yang dilakukan sebagai berikut :  

3.2.1  Penelitian dan Pengumpulan Informasi  

 Tahap penelitian untuk menghasilkan informasi terkait permasalahan dalam 

pembelajaran kimia pada materi atom. Pengumpulan berbagai informasi yang dapat 

digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk yang diharapkan dapat 

mengatasi masalah tersebut. Masalah dalam penelitian harus ditunjukkan dengan 

sebuah data. Studi lapangan dilakukan pada pengukuran kebutuhan yaitu untuk 
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menganalisis kebutuhan guru dan peserta didik dengan responden 9 guru  dan 314 

peserta didik di 9 sekolah yaitu MAN 2 Sleman dengan jumlah sebanyak 94 peserta 

didik, MAN 3 Sleman dengan jumlah sebanyak 6 peserta didik, MAN 4 Sleman 

dengan jumlah sebanyak 8 peserta didik, MAN 5 Sleman dengan jumlah sebanyak 

53 peserta didik, SMAN 2 Ngaglik dengan jumlah sebanyak 38 peserta didik, 

SMAN 2 Sleman dengan jumlah sebanyak 29 peserta didik, SMAN 1 Pakem 

dengan jumlah sebanyak 54 peserta didik, SMA Colombo dengan jumlah sebanyak 

16 peserta didik, SMA Muhammadiyah Pakem dengan jumlah sebanyak 16 peserta 

didik guna mengetahui informasi media pembelajaran kimia apa yang sering 

digunakan dalam pembelajaran kimia serta kendala dalam mengajar kimia yang 

terindentifikasi dari responden. Data tersebut dapat diperoleh melalui analisis 

kebutuhan guru dan peserta didik dengan beberapa pertanyaan yang dilihat pada 

Lampiran 1.  

3.2.2  Perencanaan 

 Perencanaan produk dimulai dengan mengumpulkan referensi berupa jurnal 

yang relevan dengan penelitian serta menentukan produk yang akan dikembangkan 

berdasarkan analisis kebutuhan. Setelah mengetahui produk yang akan 

dikembangkan selanjutnya dimulai dengan mengumpulkan materi, menentukan 

konsep dan tema cerita.  

3.2.3 Mengembangkan Produk Awal 

 Pada tahap ini yang dilakukan adalah mengembangkan produk awal, 

pembuatan instrumen penilaian kelayakan produk dan penilaian kelayakan produk 

oleh ahli materi dan ahli media. Produk yang dikembangkan berupa media cetak 
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berukuran B5 dengan berbantuan aplikasi ibis paint 9.2.3 dan adobe animate versi 

2019 sebagai alat dalam merancang desain produk. Tahap pertama yang harus 

dilakukan dalam pembuatan media ini yaitu membuat sketsa sesuai dengan apa 

yang sudah direncanakan sebelumnya kemudian tahap selanjutnya yaitu tahap 

pewarnaan sketsa. Setelah pewarnaan selesai dilakukan maka barulah dituliskan 

narasi dan dialognya.  

 Instrumen penilaian kelayakan produk yang telah dibuat lalu divalidasi. 

Validasi dilakukan oleh dosen Pendidikan Kimia UII. Instrumen penilaian 

kelayakan produk yang akan digunakan sebelumnya disusun terlebih dahulu dan 

divalidasi oleh 2 validator sebelum dilakukan penilaian kelayakan produk yaitu 

dengan mengadaptasi instrumen yang sudah ada dari Permendikbud (2016) dan 

jurnal yang berasal dari Suparmi (2018). Adapun instrumen yang digunakan 

meliputi beberapa aspek yakni aspek materi, penyajian, kebahasaan, kegrafikan dan 

komponen komik digunakan untuk mengetahui kelayakan produk sehingga dapat 

diuji cobakan kepada peserta didik dan guru di SMA. Penilaian kelayakan produk 

ini bertujuan agar memperoleh masukan dan saran dari ahli media dan ahli materi 

serta untuk mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan. 

3.2.4 Pengujian Lapangan Awal 

 Tahap pengujian lapangan awal, maka dilakukan ujicoba produk ke 

SMA/MA. Sekolah yang digunakan untuk uji coba yaitu SMAN 2 Ngaglik 

sebanyak 15 peserta didik dan 1 guru kimia dari sekolah tersebut. Hasil uji coba 

tersebut berupa tanggapan atau penilaian serta saran terhadap produk komik yang 
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telah dihasilkan. Saran tersebut yang akan digunakan sebagai pedoman saat revisi 

produk yang telah dibuat. 

3.2.5 Revisi Produk Utama 

 Setelah diujicobakan, dilakukan tahap revisi dengan mempertimbangkan 

hasil penilaian berdasarkan masukan dan saran yang dilakukan oleh guru dan 

peserta didik.  

3.3  Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

 Jenis data, teknik pengumpulan data, dan instrumen pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 3.1 

Tabel 3.1 Jenis Data, Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Jenis Data Teknik Pengumpulan 
Data 

Instrumen Pengumpulan 
Data 

Analisis Kebutuhan Kuesioner Kuesioner Analisis 
Kebutuhan 

Kelayakan Produk Angket Lembar Penilaian 
Kelayakan Produk 

 

3.3.1  Teknik Pengumpulan Data   

 Data yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah data hasil 

analisis kebutuhan guru dan peserta didik terkait media pembelajaran kimia yang 

dikembangkan, serta data hasil penilaian kelayakan produk media pembelajaran 

kimia. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu non-tes 

menggunakan kuesioner dan angket. 

3.3.2  Instrumen Pengumpulan Data 

 Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa kuesioner 

analisis kebutuhan untuk peserta didik dan guru menggunakan google form, dan 
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lembar penilaian kelayakan produk untuk guru, peserta didik, ahli materi dan ahli 

media. Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu sebagai berikut:  

a.  Kuesioner analisis kebutuhan peserta didik dan guru 

    Kuesioner analisis kebutuhan digunakan untuk menganalisis kebutuhan 

guru dan peserta didik terhadap media pembelajaran kimia melalui google form. 

Kisi-kisi daftar pertanyaan kuesioner analisis kebutuhan guru dan peserta didik 

dapat dilihat pada Tabel 3.2 dan 3.3. Daftar pertanyaan dapat dilihat pada Lampiran 

1 dan Lampiran 2.  

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Kuesioner Analisis Kebutuhan Guru 
Komponen             Indikator Jumlah 

Pertanyaan 
  Nomor 

Pertanyaan 

Pembelajaran kimia  Kendala dalam mengajar  1 1 
 Metode dalam mengajar 1 2 

Media pembelajaran 
kimia 

 Media pembelajaran kimia  
 yang digunakan 3 3,4,5 

 Media e-comic digunakan 
 sebagai media pembelajaran 
 kimia 

2 6,7 

 
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Kuesioner Analisis Kebutuhan Peserta Didik 

Komponen          Indikator Jumlah 
Pertanyaan 

  Nomor 
Pertanyaan 

  Pembelajaran kimia  Tanggapan peserta didik  
terhadap pembelajaran 
kimia 

1 1,2 

 Media pembelajaran yang  
 digunakan 3 3,4,5 

  Media pembelajaran 
kimia 

 Media e-comic digunakan 
sebagai media pembelajaran  2 6,7 

 

b.   Lembar Penilaian Kelayakan Produk 

      Lembar penilaian kelayakan produk yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

lembar angket penilaian kelayakan produk untuk ahli materi, ahli media, guru dan 
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peserta didik. Instrumen penilaian produk oleh ahli materi, ahli media dan guru 

yang digunakan meliputi aspek materi, aspek kebahasan, aspek penyajian materi, 

aspek kegrafikaan dan komponen e-comic. Adapun kisi-kisi lembar penilaian 

kelayakan produk ahli materi, ahli media dan guru dapat dilihat pada Tabel 3.4, 

Tabel 3.6 dan untuk peserta didik di Tabel 3.5. Rubrik dan Instrumen penilaian 

produk dapat dilihat pada Lampiran 9. Instrumen penilaian kelayakan produk 

dikembangkan mencakup aspek yang diadaptasi dari Permendikbud No. 8 Tahun 

2016 tentang Buku yang digunakan oleh Satuan Pendidikan dan jurnal yang berasal 

dari Suparmi (2018). Adapun kriteria penilaian berupa empat skala (skala likert) 

yaitu 4 (Sangat Baik), 3 (Baik), 2 (Kurang), dan 1 (Sangat Kurang).   

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Kelayakan Produk oleh Ahli Materi dan 
Ahli Media 

ASPEK NO INDIKATOR JUMLAH 
INDIKATOR 

A. Materi 1. Materi dalam media pembelajaran 
kimia e-comic 

1 

B. Kebahasaan 1. Penggunaan bahasa (ejaan, kata, 
kalimat) 

 
2 

2. Bahasa yang digunakan 

C. Penyajian                
Materi 

 

1. Penyajian materi  
 

3 
2. Penggunaan ilustrasi pada materi 

3. Penyajian materi dapat merangsang 

D. Kegrafikan 1. Penggunaan huruf 1 
E. Komponen  
     e-comic 

1. Panel  
 

3 
2. Balon baca (Speech Bubbles) 

3. Ilustrasi 
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ASPEK NO INDIKATOR 
JUMLAH 

INDIKATOR 
A. Kebahasaan 1. Penggunaan bahasa (ejaan, kata, 

kalimat) 
 

2 
2. Bahasa yang digunakan 

B. Penyajian 
Materi 

1. Penyajian materi  
2 2. Penggunaan ilustrasi pada materi 

C. Kegrafikan 1. Penggunaan huruf 1 
D. Komponen 

e-comic 
1. Panel  

 
3 

2. Balon baca (Speech Bubbles) 

3. Ilustrasi 

 

Tabel 3.6 Kisi-kisi Penilaian Kelayakan Produk oleh Guru 

ASPEK NO INDIKATOR 
JUMLAH 

INDIKATOR 
A. Materi 1. Materi dalam media pembelajaran kimia 

e-comic 
1 

B. Kebahasaan 1. Penggunaan bahasa (ejaan, kata, kalimat)  
2 2. Bahasa yang digunakan 

C. Penyajian    
    Materi 

1. Penyajian materi  
 

3 
2. Penggunaan ilustrasi pada materi 

3. Penyajian materi dapat merangsang 

D. Kegrafikan 1. Penggunaan huruf 1 
E. Komponen 
     e-comic 

1. Panel  
 

3 
2. Balon baca (Speech Bubbles) 

3. Ilustrasi 

Sumber : 
Diadaptasi Permendikbud No. 8 Tahun 2016 tentang Buku yang digunakan oleh Satuan 
Pendidikan dan Suparmi (2018).  

 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Penilaian Kelayakan Produk oleh Peserta Didik 
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3.3.3  Validitas Isi Instrumen 

      Instrumen penilaian kelayakan produk ini terlebih dahulu dilakukan 

validasi isi oleh validator untuk mengetahui kelayakan instrumen tersebut. 

Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan rumus perhitungan (1) 

(Gregory, 2007) 

Content Validity (CV) = D
A+B+C+D

 .................................................................. (1) 

Keterangan: 

CV= Content Validity (Validasi Isi) 

A   = Jumlah item yang tidak relevan menurut kedua validator 

B  = Jumlah item yang tidak relevan menurut validator I dan relevan menurut 

validator II 

C   = Jumlah item relevan menurut validator I dan tidak relevan menurut validator 

         II 

D   = Jumlah item yang relevan menurut kedua validator 

Instrumen penelitian dapat dikatakan layak jika hasil CV > 0,7 (Arikunto, 2015) 

3.4.  Teknik Analisis Data 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu data hasil analisis 

kebutuhan guru dan peserta didik serta data hasil penilaian kelayakan produk, maka 

teknik analisis data dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan langkah sebagai 

berikut: 
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3.4.1 Data Hasil Analisis Kebutuhan Guru dan Peserta Didik 

         Teknik analisis data yang digunakan untuk hasil analisis kebutuhan yaitu 

dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Data kuantitatif kemudian 

dikonversikan ke dalam bentuk presentase kemudian dideskripsikan hasilnya dalam 

penyajian data analisis kebutuhan.  

3.4.2 Data Hasil Penilaian Kelayakan Produk  

 Data hasil penilaian kelayakan produk dari guru, peserta didik, ahli materi 

dan ahli media yang diperoleh dari lembar penilaian kelayakan produk yang 

kemudian dikonversikan ke dalam data kuantitatif dengan menggunakan Skala 

Likert untuk mengetahui kualitas produk. Setelah itu menabulasi semua data yang 

diperoleh untuk setiap komponen yang tersedia dalam instrumen penilaian. 

a. Menghitung skor total rata-rata dari setiap komponen dengan menggunakan   

rumus (2) (Mardapi, 2008) 

𝑋𝑋 � = ∑X
n

.............................................................................. (2) 

Keterangan: 

 𝑋𝑋 �  = skor rata-rata 

ƩX  = jumlah skor 

n  = jumlah penilai 

b. Mengubah  skor rata-rata (skor rerata) menjadi kriteria kategori 

     Setelah mendapatkan skor rata-rata, kemudian dari skor rata-rata diubah 

menjadi nilai kualitatif dengan kriteria kategori skala 1- 4. Acuan pengubahan 

skor menjadi skala empat (1- 4) menurut Arikunto (2015) seperti pada Tabel 3.8 
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Tabel 3.7 Konversi Skor Rata-rata Menjadi Kategori 
Rentang skor (i) Kategori 

Mi + 1,5 SDi ≤ 𝑋𝑋 �≤ Mi + 3,0 SDi Sangat baik 

Mi + 0 SDi ≤ 𝑋𝑋 �< Mi + 1,5 SDi Baik 

Mi - 1,5 SDi ≤ 𝑋𝑋 �< Mi + 0 SDi Kurang 

Mi - 3 SDi ≤ 𝑋𝑋 �< Mi – 1,5 SDi Sangat kurang 

       (Arikunto, 2015) 

Keterangan: 

𝑋𝑋 �         = Skor rata-rata 

Mi      = Rerata Skor 

           = 1
2
 (Maksimum + Minimum) 

SDi     = Standar Deviasi Ideal 

          = 1
6
 (Maksimum + Minimum) 

c. Menabulasi semua data yang diperoleh untuk setiap aspek dari butir penilaian 

yang tersedia dalam instrumen penilaian. 

Kriteria kelayakan media pembelajaran kimia pada penelitian pengembangan 

media pembelajaran kimia “E-comic Seri Atom” ditentukan dengan kategori 

minimal Baik (B). Apabila hasil penilaian dari ahli media dan ahli materi, guru 

dan peserta didik memiliki rerata hasil akhir dengan kategori minimal Baik (B), 

maka produk pengembangan media pembelajaran kimia “E-comic Seri Atom” 

dinyatakan layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran kimia.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil Pengembangan  

 Media pembelajaran kimia “E-comic Seri Atom” yang telah dikembangkan 

berdasarkan model pengembangan dari Borg and Gall terdiri dari penelitian dan 

pengumpulan informasi, tahap perencanaan, mengembangkan produk awal, 

pengujian lapangan awal, dan revisi produk utama. Berikut akan dijelaskan tiap-

tiap tahapan pengembangannya: 

4.1.1  Penelitian dan Pengumpulan Informasi  

Tahap penelitian dan pengumpulan informasi dilakukan dengan studi 

literatur dengan pembuatan instrumen analisis kebutuhan dan validasi instrumen 

analisis kebutuhan. Untuk mengetahui instrumen analisis kebutuhan yang 

digunakan, maka instrumen perlu divalidasi dahulu oleh 2 (dua) validator. 

Instrumen dikatakan layak digunakan apabila nilai CV (Content Validity) > 0,7.  

Hasil validitas isi instrumen analisis kebutuhan untuk peserta didik yaitu sebesar 

0,88 dan guru yaitu sebesar 0,86 yang artinya kedua instrumen analisis kebutuhan 

tersebut layak digunakan dalam penelitian. Hasil perhitungan validitas isi instrumen 

analisis kebutuhan untuk peserta didik dan guru dapat dilihat pada Lampiran 3. 

Total keseluruhan responden analisis kebutuhan yaitu 9 guru dan 314 peserta didik 

yang terdiri dari 9 sekolah. Jumlah responden masing-masing sekolah terdiri dari 

MAN 2 Sleman dengan jumlah responden sebanyak 94 peserta didik, MAN 3 

Sleman dengan jumlah responden sebanyak 6 peserta didik, MAN 4 Sleman dengan 

jumlah responden sebanyak 8 peserta didik, MAN 5 Sleman dengan jumlah 
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responden sebanyak 53 peserta didik, SMAN 2 Ngaglik dengan jumlah responden  

sebanyak 38 peserta didik, SMAN 2 Sleman dengan jumlah responden sebanyak 29 

peserta didik, SMAN 1 Pakem dengan jumlah responden sebanyak 54 peserta didik, 

SMA Colombo dengan jumlah responden sebanyak 16 peserta didik, SMA 

Muhammadiyah Pakem dengan jumlah responden sebanyak 16 peserta didik. 

Analisis kebutuhan dilakukan guna mengetahui media pembelajaran kimia apa 

yang sering digunakan dalam pembelajaran kimia. Dari hasil data analisis 

kebutuhan yang telah dilakukan terhadap guru diketahui bahwa kendala dalam 

mengajar kimia yang sering dialami saat proses pembelajaran yaitu saat keadaan 

sekolah melakukan pembelajaran jarak jauh atau daring banyak guru yang belum 

menguasai metode yang tepat untuk kondisi daring. Media pembelajaran kimia 

yang digunakan untuk menyampaikan materi perkembangan teori atom yaitu 

dengan power point dan video. Selain analisis kebutuhan guru dengan mengisi 

kuesioner, analisis juga dilakukan pada peserta didik dengan lembar kuesioner 

analisis kebutuhan. Hasil dari kuesioner tersebut menunjukkan sebesar 57,2 % 

peserta didik mengalami kesulitan dalam mempelajari kimia ketika menerima 

materi kimia dikarenakan pandemic corona virus sehingga mereka harus belajar 

jarak jauh/daring. Materi yang dipilih adalah perkembangan teori atom sesuai 

dengan dengan hasil analisis kebutuhan peserta didik yaitu sebesar 83,4% dan 

analisis kebutuhan guru sebesar 77,8% menyatakan belum pernah menggunakan e-

comic pada materi teori perkembangan teori atom dengan alasan belum menemukan 

komik yang berkaitan dengan materi perkembangan teori atom. Hasil dari analisis 

kebutuhan guru sebesar 100% dan analisis kebutuhan peserta didik sebesar 90,1% 
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menyatakan setuju jika dikembangkan media pembelajaran komik berbasis 

elektronik (e-comic) dengan alasan dapat mempermudah peserta didik dan 

menambah inovasi media pembelajaran untuk peserta didik. Oleh karena itu 

dikembangkan sebuah media pembelajaran kimia e-comic diharapkan mampu 

menarik minat peserta didik untuk mempelajari kimia sehingga mampu mencapai 

tujuan pembelajaran dengan baik dan peserta didik dapat lebih mudah dalam 

memahami materi kimia. 

4.1.2  Perencanaan  

Selanjutnya perlu dilakukan pengumpulan berbagai informasi yang dapat 

digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk dengan mengumpulkan 

referensi yaitu dengan mencari jurnal yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan yang dapat menunjang kelengkapan materi yang akan dimasukkan dalam 

media pembelajaran kimia yang akan dikembangkan. Adapun isi produk dengan 

beberapa komponen pada tampilannya :  

a. Halaman judul : berisi tentang judul produk yaitu : e-comic seri atom 

b. Info komik seri : berisi tentang prolog  pada tema 1 tentang sejarah teori 

atom Democritus, tema 2 tentang Dalton, tema 3 Thomson, tema 4 Rutherford, tema 

5 Bohr, dan tema 6 teori atom mekanika kuantum  

c. Pengenalan karakter :  

Tokoh 1 : Jo (tokoh utama pada cerita) 

Tokoh 2 : Kesya ( tokoh utama pada cerita) 

Tokoh 3 : Bim ( tokoh utama pada cerita)  

Tokoh 4 : Democritus ( tokoh pembantu pada cerita) 
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Tokoh 5 : Dalton ( tokoh pembantu pada cerita ) 

Tokoh 6 : Thomsom ( tokoh pembantu pada cerita) 

Tokoh 7 : Rutherford (tokoh pembantu pada cerita) 

Tokoh 8 : Bohr ( tokoh pembantu pada cerita) 

Tokoh 9 : Erwin Schrodinger ( Tokoh pembantu cerita)  

d. Halaman penutup : Sinopsis Perjalanan Jo, Keisha dan Bim 

4.1.3  Mengembangkan Produk Awal  

Selanjutnya dilakukan dengan membuat desain produk yang diwujudkan 

dalam bentuk rancangan gambar yang berupa sketsa. Produk yang dikembangkan 

berupa media cetak berukuran B5 dengan berbantuan aplikasi  ibis paint dan adobe 

animate sebagai alat dalam merancang desain produk. Tahap pertama yang harus 

dilakukan dalam pembuatan media ini yaitu membuat sketsa sesuai dengan apa 

yang sudah direncanakan sebelumnya kemudian tahap selanjutnya yaitu tahap 

pewarnaan sketsa. Setelah pewarnaan selesai dilakukan maka barulah dituliskan 

narasi dan dialognya. 

          Ketika desain produk telah dibuat, E-comic Seri Atom sebelum dinilai oleh 

ahli materi dan ahli media terlebih dahulu dilakukan konsultasi kepada dosen 

pembimbing. Sebelum menilai rancangan produk “E-comic Seri Atom” terlebih 

dahulu melakukan validasi terhadap instrumen pengambilan data untuk penilaian 

media pembelajaran kimia yang dilakukan oleh dua orang validator untuk 

mengetahui instrumen layak digunakan atau tidak. Validasi instrumen dikatakan 

layak untuk pengambilan data yaitu ketika nilai validasi isi > 0,70 dan pada hasil 

validasi isi instrumen penilaian kelayakan produk yang telah dibuat diperoleh 
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sebesar 0,83 sehingga dapat digunakan untuk pengambilan data. Adapun instrumen 

yang digunakan meliputi beberapa aspek yakni aspek materi, penyajian, 

kebahasaan, kegrafikan dan komponen komik. Adapun hasil data penilaian dapat 

dilihat pada Lampiran 13, dan hasil perhitungan ahli secara rinci pada Lampiran 14 

dan data hasil tabulasi dapat dilihat pada Lampiran 15. Berikut adalah data hasil 

rekapitulasi penilaian setiap aspek oleh ahli dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Data Hasil Penilaian Setiap Aspek oleh Ali Materi dan Ahli Media 
Aspek  Skor Rerata Kategori 
Materi  6,6 Sangat Baik 

Kebahasaan  7,6 Sangat Baik 
Penyajian Materi 10,6 Sangat Baik 

Kegrafikan 3,0 Baik 
Komponen E-

comic 12,0 Sangat Baik 

Total Rerata Skor 40,0 Sangat Baik 
 

Berdasarkan Tabel 4.1 aspek materi memperoleh kategori “Sangat Baik” dengan 

nilai total skor rerata 6,6 yaitu dari hasil penilaian ahli media dan ahli materi yang 

meliputi materi benar sesuai dengan isi pembelajaran, materi dalam komik sesuai 

dengan kehidupan sehari-hari, materi isi panel sesuai dengan subjudul. Selain itu 

cerita dalam media pembelajaran kimia dapat menodrong timbulnya kemandirian, 

inovasi, serta memotivasi untuk mengembangkan diri. 

 Aspek kebahasaan mendapatkan skor rerata 7,6 yaitu menunjukkan masuk 

dalam ketegori sangat baik. Isi pada aspek kebahasaan mencakup pemilihan diksi 

(kata) yang tepat, bahasa yang digunakan jelas, dan lugas yaitu tidak mengandung 

makna ganda. Penggunaan kalimat yang digunakan informatif (memberikan 

informasi) dan kalimat yang digunakan komunikatif. 
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 Aspek penyajian materi mendapatkan skor rerata yaitu 10,6 yang 

menunjukkan dalam kategori sangat baik. Isi pada aspek penyajian materi 

mencakup runtut, koheren dan mudah dipahami. Penggunaan ilustrasi sesuai 

dengan konten, mampu memperjelas konten, tidak mengandung unsur kekerasan, 

bertentangan dengan SARA, dan pornografi. Penyajian materi dapat merangsang 

untuk berpikir kritis, kreatif serta inovatif.   

 Aspek kegrafikan mendapatkan skor rerata yaitu 3 yang menunjukkan 

dalam kategori  baik. Isi pada aspek kegrafikan mencakup jenis huruf terlihat jelas, 

ukuran huruf proposional dan penggunaan huruf pada setiap judul materi konsisten. 

Pada aspek kegrafikan mendapat kategori baik dikarenakan ada bagian dalam 

penulisan komik dalam pemilihan warna untuk tulisan kurang sesuai serta gambar 

dan penulisan setiap kata dibeberapa balon kata ada yang kurang. 

 Aspek komponen komik mendapatkan skor 12 yang menunjukkan dalam 

kategori sangat baik. Isi pada aspek komponen komik mencakup urutan panel-panel 

dalam e-comic mudah diikuti serta ukuran panel sesuai dengan kebutuhan. Balon 

baca ( Speech Bubbles) berasal dari percakapan antar karakter, balon baca berasal 

dari adegan yang sedang terjadi, dan balon baca ditulis dalam balon kata setiap 

karakter. Ilustrasi menunjukkan adegan yang ada dalam komik dan ilustrasi 

menunjukkan karakter dan alur komik.  

 Berdasarkan penilaian oleh ahli materi dan ahli media pada setiap aspek 

menunjukkan nilai total skor rerata keseluruhan sebesar 42 yang dimana termasuk 

dalam kategori sangat baik. Berdasarkan penilaian oleh ahli materi dan ahli media, 

E-comic Seri Atom yang dikembangkan layak digunakan sebagai media 
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pembelajaran kimia. Komentar dan saran ahli materi dan ahli media digunakan oleh 

peneliti untuk merevisi produk agar lebih baik lagi. 

  Hasil revisi produk E-comic Seri Atom dari Dosen Pembimbing yaitu 

sebagai berikut dilihat pada Tabel 4.2 dan Tabel 4.3 Hasil Revisi Produk dari Ahli 

Materi dan Ahli Media. 

Tabel 4.2 Hasil Revisi Produk & Saran dari Dosen Pembimbing 
No Catatan/Masukan Revisi 

1. Materi yaitu 

panel yang 

terdapat di 

e-comic 

disamakan diberi 

garis tepi warna 

hitam agar 

selaras dengan 

panel yang lain  

 

Gambar 4.1 Isi komik halaman 04 sebelum direvisi 

 



36 
 
 

 

 
 

No Catatan/Masukan Revisi 

 

Gambar 4.2 Isi komik halaman 04 setelah direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi 

 

 

 

Gambar 4.3 Isi komik halaman 10 sebelum direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi 

 

Gambar 4.4 Isi komik halaman 10 setelah direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi 

 

 

Gambar 4.5 Isi komik halaman 13 sebelum direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi 

  

 

Gambar 4.6 Isi komik halaman 13 setelah direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi 

  

 

Gambar 4.7 Isi komik halaman 14 sebelum direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi 

 
Gambar 4.8 Isi komik halaman 14 setelah direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi 

2.  Nomor halaman 

dirapikan 

 

Gambar 4.9 Isi komik halaman 19 sebelum direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi 

 

Gambar 4.10 Isi komik halaman 19 setelah direvisi 



45 
 
 

 

 
 

No Catatan/Masukan Revisi 

 

Gambar 4.11 Isi komik halaman 04 sebelum direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi 

 

 

Gambar 4.12 Isi komik halaman 04 setelah direvisi 

 

Setelah dinilai oleh ahli media dan ahli materi, ahli media dan ahli materi juga 

memberikan komentar dan saran pada E-comic Seri Atom. Hasil revisi tersebut 

dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 Hasil Revisi Produk dari Ahli Materi dan Ahli Media 
No Catatan/Masukan Revisi  

1. Perlunya 

konsisten dalam 

penggunaan 

huruf judul bab 

dan penambahan 

judul 

 

 

Gambar 4.13 Isi komik halaman 30 sebelum direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi  

 

Gambar 4.14 Isi komik halaman 30 setelah direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi  

 

Gambar 4.15 Isi komik halaman 44 sebelum direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi  

 

Gambar 4.16 Isi komik halaman 44 setelah direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi  

2.  Ada balon kata 

yang masih 

belum ada arah 

ke karakter yang 

mana   

 

Gambar 4.17 Isi komik halaman 23 sebelum direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi  

 

Gambar 4.18 Isi komik halaman 23 setelah direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi  

3.  Perbaiki ekspresi 

tokoh komik 

yang ada di 

ilustrasi cover 

depan dan 

ditambah 

keterangan nama 

penulis 

 

Gambar 4.19 Cover depan sebelum direvisi 

 

 

Gambar 4.20 Cover depan setelah direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi  

4. Perbaiki cover 

belakang sesuai 

dengan cover 

depan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.21 Cover belakang sebelum direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi  

 

 

Gambar 4.22 Cover belakang setelah direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi  

5. Perbaiki 

penulisan daftar 

isi 

 

Gambar 4.23 Daftar isi sebelum direvisi 

 

Gambar 4.24 Daftar isi setelah direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi  

 6. Perbaiki 

pembukaan 

cerita di teori 

atom Democritus 

karena hanya 

seperti potongan 

cerita. 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.25 Isi komik halaman 04 sebelum direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi  

 
Gambar 4.26 Isi komik halaman 04 setelah direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi  

7. Cek dan 

sesuaikan 

ilustrasi yang ada 

dihalaman 

12,19,41,50 

dengan materi 

yang benar. 

 

Gambar 4.27 Isi komik halaman 12 sebelum direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi  

 
 

 
Gambar 4.28 Isi komik halaman 12 setelah direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi  

 

 

 

 
Gambar 4.29 Isi komik halaman 19 sebelum direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi  

 

 
Gambar 4.30 Isi komik halaman 19 setelah direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi  

 
 
  

 
Gambar 4.31 Isi komik halaman 41 sebelum direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi  

 
 
 

 
 

Gambar 4.32 Isi komik halaman 41 setelah direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi  

 
 
 

 
Gambar 4.33 Isi komik halaman 50 sebelum direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi  

 
Gambar 4.34 Isi komik halaman 50 setelah direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi  

8. Cek dan 

sesuaikan balon 

kata pada 

halaman 16 

karena tidak 

sesuai tokohnya 

 

Gambar 4.35 Isi komik halaman 16 sebelum direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi  

 
Gambar 4.36 Isi komik halaman 16 setelah direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi  

9. Perbaiki 

penulisan 

halaman 01 

dengan halaman 

19 

 

Gambar 4.37 Penulisan halaman 19 sebelum direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi  

 
Gambar 4.38 Penulisan halaman 19 setelah direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi  

10. Perjelas 

penggunaan 

istilah pada 

halaman 26 

 

Gambar 4.39 Isi komik halaman 26 sebelum direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi  

 
Gambar 4.40 Isi komik halaman 26 setelah direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi  

11. Cek kata/kalimat 

yang tertulis 

pada balon kata 

halaman 

24,43,48 supaya 

jelas dan benar 

 

Gambar 4.41 Isi komik halaman 24 sebelum direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi  

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4.42 Isi komik halaman 24 setelah direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi  

 
 
 
 
 

 
Gambar 4.43 Isi komik halaman 43 sebelum direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi  

 
 
 
 
 

 
Gambar 4.44 Isi komik halaman 43 setelah direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi  

 
 
 

 
Gambar 4.45 Isi komik halaman 48 sebelum direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi  

 
Gambar 4.46 Isi komik halaman 48 setelah direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi  

12. Sesuaikan isi 

cerita diakhir 

cerita agar sesuai 

 

Gambar 4.47 Isi komik halaman 54 sebelum direvisi 
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No Catatan/Masukan Revisi  

 
Gambar 4.48 Isi komik halaman 54 setelah direvisi 
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4.1.4 Pengujian Lapangan Awal  

 Kemudian dilakukan penilaian kelayakan produk di sekolah oleh satu guru 

di SMAN 2 Ngaglik. Data hasil penilaian dapat dilihat pada Lampiran 16. Data 

perhitungan penilaian terdapat di Lampiran 17 dan tabulasi penilaian dapat dilihat 

pada Lampiran 18. Data hasil rekapitulasi penilaian setiap aspek oleh guru dapat 

dilihat pada Tabel 4.4  

Tabel 4.4 Data Hasil Penilaian Setiap Aspek oleh Guru 

 
 Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa media pembelajaran kimia e-

comic Seri Atom memenuhi kriteria sangat baik. Aspek materi memperoleh 

kategori “Baik” dengan nilai total skor rerata 6 yaitu dari hasil penilaian guru yang 

meliputi materi yang disajikan ada beberapa bagian materi yang masih kurang 

sesuai dengan isi pembelajaran, materi dalam komik sesuai dengan kehidupan 

sehari-hari, materi isi panel sesuai dengan subjudul. Aspek komponen komik 

mendapatkan skor 9 yang menunjukkan dalam kategori “Baik” isi pada aspek 

komponen komik mencakup urutan panel-panel dalam e-comic ada beberapa 

Aspek  
Butir 

Penilaian 
Nilai  

Total 
Skor 

Rerata Kategori    Guru 
Materi 
  

1 3 6  6  Baik  2 3 
Kebahasaan 
  

1 4 8  8  Sangat Baik  2 4 
Penyajian Materi 
  
  

1 4 10 
  

10 
  

Sangat Baik  2 3 
3 3 

Kegrafikan 1 4 4 4 Sangat Baik  
Komponen  
e-comic 
  
  

1 3 
9 
  

9 
  

Baik 
  

2 3 

3 3 
Total Nilai Seluruh Aspek 37 Sangat Baik 
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bagian mudah diikuti dan ada bagian yang masih membingungkan pembaca, serta 

ukuran panel sesuai dengan kebutuhan. Balon baca ( Speech Bubbles) berasal dari 

percakapan antar karakter dimana ada beberapa bagian dari balon baca tidak sesuai 

karakter, balon baca berasal dari adegan yang sedang terjadi, dan balon baca ditulis 

dalam balon kata setiap karakter. Ilustrasi menunjukkan adegan yang ada dalam 

komik dan ilustrasi menunjukkan karakter dan alur komik. Kemudian dilanjutkan 

dengan penilaian kepada peserta didik yang berjumlah 15 yang berasal dari 1 

sekolah. Data hasil penilaian dapat dilihat pada Tabel 4.5, Penilaian Kelayakan 

Produk oleh Peserta Didik terdapat di Lampiran 19, data perhitungan penilaian 

terdapat di Lampiran 20 dan tabulasi penilaian dapat dilihat pada Lampiran 21.  

Tabel 4.5 Penilaian Kelayakan Produk oleh Peserta Didik 

Aspek Butir  Total Skor 
Rerata Kategori Penilaian 

Kebahasaan 1 57 7,26 Sangat Baik 2 60 

Penyajian Materi 1 60 8 Sangat Baik 2 60 
Kegrafikan 1 56 3,75 Sangat Baik 

Penilaian e-comic 
1 56 

11,4 Sangat Baik 2 57 
3 58 

Total Nilai Seluruh Aspek 30,41 Sangat Baik 

Berdasarkan Lampiran 21 dapat dilihat bahwa media pembelajaran kimia 

E-comic Seri Atom memenuhi kategori sangat baik. Aspek kebahasaan 

memperoleh kategori sangat baik dengan nilai total skor rerata 7,6 yaitu dari hasil 

penilaian peserta didik yang meliputi pemilihan diksi (kata) yang tepat, bahasa yang 

digunakan jelas dan lugas yaitu tidak mengandung makna ganda. Penggunaan 

kalimat yang digunakan informatif (memberikan informasi) dan kalimat yang 
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digunakan komunikatif. Aspek penyajian materi mendapatkan skor rerata yaitu 8 

yang menunjukkan dalam kategori sangat baik. Isi pada aspek penyajian materi 

mencakup runtut, koheren dan mudah dipahami. Serta penggunaan ilustrasi sesuai 

dengan konten, mampu memperjelas konten, tidak mengandung unsur kekerasan, 

bertentangan dengan SARA, dan pornografi. Penyajian materi dapat merangsang 

untuk berpikir kritis, kreatif serta inovatif. Aspek kegrafikan mendapatkan skor 

rerata yaitu 3,75 yang menunjukkan dalam kategori sangat baik. Isi pada aspek 

kegrafikan mencakup jenis huruf terlihat jelas, ukuran huruf proposional dan 

penggunaan huruf pada setiap judul materi konsisten. Aspek penilaian komik 

mendapatkan skor rerata 11,4 yang menunjukkan dalam kategori sangat baik. Isi 

pada aspek komponen komik mencakup urutan panel-panel dalam e-comic mudah 

diikuti serta ukuran panel sesuai dengan kebutuhan. Balon baca (Speech Bubbles) 

berasal dari percakapan antar karakter, balon baca berasal dari adegan yang sedang 

terjadi dan balon baca ditulis dalam balon kata setiap karakter. Ilustrasi 

menunjukkan adegan yang ada dalam komik dan ilustrasi menunjukkan karakter 

dan alur komik namun ada bagian dari balon baca yang terlalu dekat dengan balon 

kata yang lainnya.  

4.1.5  Revisi Produk  

 Tahap revisi hasil pengujian awal produk dilakukan berdasarkan saran dan 

masukan yang diperoleh setelah melakukan penilaian produk kepada guru dan 

peserta didik pada Lampiran 16 dan Lampiran 19. 
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Tabel 4.6 Saran dan Masukan Guru dan Peserta Didik 
Guru Peserta Didik 

Terobosan yang bagus, 

bila untuk meningkatkan 

minat literasi dapat 

menumbuhkan 

kemandirian dalam 

mempelajari materi teori 

atom.  

Media pembelajaran e-comic ini sangat bagus dan 

sangat mudah dipahami. Ada bagian Speech bublles 

yang terlalu dekat sebaiknya diperbaiki agar 

mempermudah membaca. 

 

Gambar 4.49 Isi komik halaman 16 sebelum direvisi 
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Guru Peserta Didik 

 

 
 

4.2  Kajian Produk Akhir  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran kimia 

E-comic Seri Atom pada materi sejarah dan perkembangan teori atom. Media 

pembelajaran E-comic Seri Atom yang dikembangkan berisi materi sejarah dan 

perkembangan teori atom diharapkan mampu mendorong peserta didik lebih 

antusias dalam belajar yang dapat diakses dimana saja dan kapan saja. Selain itu, 

peserta didik juga akan lebih tertarik dengan visualisasinya. 

 Hasil akhir penelitian pengembangan ini adalah media pembelajaran “E-

comic Seri Atom”. Model yang digunakan dalam pengembangan media 

Gambar 4.50 Isi komik halaman 16 setelah direvisi 
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pembelajaran “E-comic Seri Atom” yaitu model Borg and Gall. Tahapan yang 

dilakukan pada penelitian yaitu melakukan validasi isi instrumen analisis kebutuhan 

guru dan peserta didik yang divalidasi oleh 2 (dua) dosen, menyebarkan kuesioner 

analisis kebutuhan dengan menggunakan google form kepada guru dan peserta 

didik di 9 sekolah yaitu MAN 2 Sleman, MAN 3 Sleman, MAN 4 Sleman, MAN 5 

Sleman, SMAN 2 Ngaglik, SMAN 2 Sleman, SMAN 1 Pakem, SMA Colombo dan 

SMA Muhammadiyah Pakem, mengumpulkan informasi dengan mencari jurnal 

yang relevan, mengembangkan produk “E-comic Seri Atom” kemudian hasil 

pengembangan dikonsultasikan kepada dosen pembimbing, melakukan validasi isi 

instrumen penilaian kelayakan produk kepada 2 (dua) validator, melakukan 

penilaian kelayakan produk “E-comic Seri Atom” oleh ahli media dan ahli materi 

dan melakukan revisi produk berdasarkan saran dan masukan yang diberikan. 

Berdasarkan hasil penilaian media pembelajaran kimia E-comic Seri Atom dari ahli 

media dan ahli materi memperoleh skor rerata sebesar 42 termasuk dalam kategori 

Sangat Baik. Setelah itu melakukan pengujian lapangan awal dengan menyebarkan 

angket kepada 1 guru kimia dan 15 peserta didik di SMAN 2 Ngaglik. Hasil 

penilaian oleh guru kimia memperoleh skor rerata sebesar 37 termasuk dalam 

kategori Sangat Baik. Hasil penilaian produk oleh peserta didik memperoleh skor 

rerata sebesar 30,41 termasuk dalam kategori Sangat Baik sehingga media 

pembelajaran kimia E-comic Seri Atom yang dikembangkan dinyatakan layak 

digunakan sebagai media pembelajaran kimia.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

 Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut: 

5.1.1 Pengembangan media pembelajaran kimia “E-comic Seri Atom” 

dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan dari Borg and Gall 

terdiri dari: 1) Penelitian dan Pengumpulan Informasi yaitu dengan melakukan 

analisis kebutuhan kepada guru dan peserta didik, 2) Perencanaan, dilakukan 

dengan mengumpulkan referensi yang berhubungan dengan produk yang 

dikembangkan, mengumpulkan materi, menentukan konsep dan tema cerita 3) 

Mengembangkan Produk Awal berupa pembuatan produk, kemudian membuat 

instrumen penilaian kelayakan produk dan melakukan validasi instrumen penilaian 

kelayakan produk, melakukan penilaian kelayakan produk ke ahli media dan ahli 

materi dan melakukan revisi sesuai masukan dan saran yang diberikan  4) Pengujian 

Lapangan Awal dilakukan kepada 1 guru SMA dan 15 peserta didik. 5) Revisi 

Produk melakukan perbaikan produk yang dikembangkan disesuaikan dengan saran 

dan masukan dari guru, peserta didik, ahli media dan ahli materi. 

5.1.2 Hasil keseluruhan penilaian media pembelajaram “E-comic Seri Atom” 

termasuk dalam kategori Sangat Baik sehingga dapat dikatakan layak digunakan 

untuk pembelajaran. 
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5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dari penelitian 

pengembangan, maka penulis mengajukan saran sebagai berikut: 

5.1.1  Kepada guru  

 Media pembelajaran kimia E-comic Seri Atom pada materi sejarah dan 

perkembangan teori atom ini perlu untuk diterapkan ketika kegiatan belajar 

mengajar berlangsung agar diketahui kekurangan dan kelebihan dari media 

pembelajaran kimia E-comic Seri Atom yang telah dikembangkan tersebut. 

5.2.2 Kepada Peneliti Selanjutnya 

  Pengembangan lebih lanjut media E-comic ini pada materi lain serta 

diperlukan pengembangan sumber belajar yang lebih beragam dan menarik 

sehingga ketersediaan sumber belajar yang digunakan oleh peserta didik untuk 

belajar kimia menjadi bervariatif. 
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Lampiran 1 Kuisioner Analisis Kebutuhan Guru 
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Lampiran 2. Lembar Validasi Kuesioner Analisis Kebutuhan Guru 
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Lampiran 3. Perhitungan Validasi Isi Instrumen Analisis Kebutuhan Guru
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Lampiran 4. Hasil Data Analisis Kebutuhan untuk Guru 

No Pertanyaan Jawaban Keterangan Ya Tidak 
1. Apakah 

Bapak/Ibu 
mengalami 
kendala dalam 
mengajar 
kimia? 
 

6 3 Materinya abstrak sulit diamati,  
dalam pembelajaran daring ,sering anak.kesulitan 
sinyal,kehabisan kuota internet. menjelaskan tentang 
teori ketidakpastian posisi elektron 
Menghubungkan dengan manfaat kimia dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Karena daring,guru belum banyak menguasai metode 
yang tepat untuk kondisi daring. 

 
 

2. Metode 
pembelajaran 
apa yang 
Bapak/Ibu 
gunakan untuk 
menyampaikan 
materi 
perkembangan 
teori atom? 

  - Diskusi  
- Diskusi Informasi 
- Diskusi, ceramah 
- Diskusi tanya jawab ceramah 
- Blanded learning  

 
3. Media 

pembelajaran 
apa yang biasa 
Bapak/Ibu 
gunakan untuk 

  - Power point 
- Video 
- Buku 
- Alat peraga (molymood) 
- geschool 
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No Pertanyaan Jawaban Keterangan Ya Tidak 
menyampaikan 
materi 
perkembangan 
teori atom? 

4. Apakah media 
pembelajaran 
yang 
Bapak/Ibu 
gunakan dapat 
membuat 
siswa tertarik 
dalam 
mempelajari 
materi 
perkembangan 
teori atom? 
 

9 - - Lebih tertarik dengan media dibanding ceramah. 
- Lebih antusias. 
- Hasil penilaian rata- rata bagus. 
- Peserta didik mengikuti pelajaran dengan baik. 
- Siswa mau mengerjakan Latihan. 
- Siswa semangat dalam proses pembelajaran dan 
  mengerjakan semua tugas. 
- Siswa dapat belajar mengulang lewat vidio yang di  
  youtube. 
- Mengerjakan dengan semangat tugas yang diberikan. 

 
5. Apakah media 

pembelajaran 
yang 
Bapak/Ibu 
gunakan dapat 
membuat 
siswa dapat 
memahami 
materi 
perkembangan 
teori atom? 

8 1 - Mudah dipahami. 
- Nilainya bagus. 
- Siswa mau mengerjakan Latihan. 
- Nilai rata-rata kelas pada materi ini sudah mencapai 
  KKM. 

 
6. Apakah 

Bapak/Ibu 
pernah 
menggunakan 
media 
pembelajaran 

7 2 (Ya)  
- Karena lebih menarik. 
- Enak digunakan dalam pembelajaran. 
 
(Tidak) 
- Belum menemukan komik yang berkaitan dengan 
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No Pertanyaan Jawaban Keterangan Ya Tidak 
berupa komik 
pada saat 
mengajar 
materi 
perkembangan 
teori atom? 

  materi perkembangan teori atom. 
- Tidak bisa membuat komik. 
- Belum pernah membuat komik. 

 
7. Apakah 

Bapak/Ibu 
setuju, jika 
dikembangkan 
media 
pembelajaran 
komik berbasis 
elektronik(e-
comic) pada 
materi 
perkembangan 
teori atom 

9  - Karena mempermudah siswa. 
- Menambah media yang menarik 
- Ramah lingkungan, bisa dibaca melalui gawai, bisa 
di  
  buka kapan saja,dimana saja dan hemat tempat. 
- Untuk variasi media pembelajaran yang sesuai 
  dengan tingkatan usia anak. 
- Menambah inovasi media dan sumber belajar untuk 
  siswa. 
- Karena anak-anak seusia kelas x masih senang 
  membaca gambar. 
- Untuk referensi siapa tahu siswa akan lebih cepat 
  paham. 
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Presentase Data Analisis Kebutuhan untuk Guru 

Apakah Bapak/Ibu mengalami kendala dalam mengajar kimia? 

 

Media pembelajaran apa yang biasa Bapak/Ibu gunakan untuk menyampaikan 
materi perkembangan teori atom? 

 

Apakah media pembelajaran yang Bapak/Ibu gunakan dapat membuat siswa 
tertarik dalam mempelajari materi perkembangan teori atom? 

 



104 
 
 

 

 
 

 

Apakah media pembelajaran yang Bapak/Ibu gunakan dapat membuat siswa 
dapat memahami materi perkembangan teori atom? 

 

Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan media pembelajaran berupa komik 
pada saat mengajar materi perkembangan teori atom? 

 

Apakah Bapak/Ibu setuju, jika dikembangkan media pembelajaran komik 
berbasis elektronik(e-comic) pada materi perkembangan teori atom 
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Lampiran 5. Instrumen Analisis Kebutuhan Peserta Didik 
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Lampiran 6. Lembar Validasi Kuesioner Analisis Kebutuhan Untuk Peserta 
Didik 
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Lampiran 7. Perhitungan Validasi Isi Instrumen Analisis Kebutuhan Peserta 
Didik
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Lampiran 8. Hasil Data Analisis Kebutuhan untuk Peserta Didik
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Lampiran 9. Rubrik Penilaian Kelayakan Produk
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Lampiran 10. Instrumen Penilaian Kelayakan  
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Lampiran 11. Lembar Validasi Isi Instrumen Penilaian Kelayakan Produk 
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Lampiran 12. Perhitungan Hasil Validasi Instrumen Penilaian Kelayakan
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Lampiran 13. Instrumen Hasil Penilaian Kelayakan Produk Oleh Ahli 
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Lampiran 14. Perhitungan Hasil Penilaian Kelayakan Produk oleh Ahli 

Perhitungan Hasil Penilaian Kelayakan Produk oleh Ahli 
 

𝑋𝑋 � =
∑X
n

 

Keterangan: 

𝑋𝑋 �  = Skor rata-rata 

ƩX  = Jumlah skor yang didapatkan 

n  = Jumlah penilai 

Tabel 3.5. Konversi Skor Rata-rata Menjadi Kategori 

Rentang skor (i) Kategori 

Mi + 1,5 SDi ≤ 𝑋𝑋 �  ≤ Mi + 3,0 SDi Sangat baik 

 Mi + 0 SDi ≤  𝑋𝑋 �< Mi + 1,5 SDi Baik 

              Mi - 1,5 SDi ≤  𝑋𝑋 �  < Mi + 0 SDi Kurang  

  Mi - 3 SDi ≤  𝑋𝑋 �  < Mi – 1,5 SDi Sangat kurang  

       (Arikunto, 2015) 

Keterangan: 

𝑋𝑋 �         = Skor rata-rata 

Mi      = Rerata Skor 

           = 1
2
 (Skor Maksimum + Skor Minimum) 

SDi     = Standar Deviasi Ideal 

          = 1
6
 (Skor Maksimum - Skor Minimum) 

1. Materi  
Jumlah skor = 20 
Jumlah penilai = 3 
Skor Rata-Rata (𝑋𝑋�) =  20

3
= 6,7 

 
Kategori Penilaian: 
Skor Maksimum : 8 
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Skor Minimum : 2 

 Mi = Rerata Skor 

      = 1
2
 (8 + 2) 

       = 5 

SDi = Standar Deviasi Ideal 

     = 1
6
 (8 - 2) 

      = 1 

Rentang skor (i) Kategori 

6,5 ≤  𝑋𝑋 �  ≤ 8  Sangat baik 

     5  ≤  𝑋𝑋 �  < 6,5 Baik 

3,5 ≤  𝑋𝑋 �< 5 Kurang  

      2 ≤  𝑋𝑋 �< 3,5 Sangat kurang  

Berdasarkan Skor Rata-Rata (𝑋𝑋�) yang diperoleh yaitu 6,6 maka penilaian 
aspek materi dalam kategori Sangat Baik (SB). 

2. Kebahasaan  
Jumlah skor = 23 
Jumlah penilai = 3 
Skor Rata-Rata (𝑋𝑋�) =  23

3
= 7,6  

Kategori Penilaian: 
Skor Maksimum : 8 
Skor Minimum : 2 

Mi = Rerata Skor 

      = 1
2
 ( 8 + 2 ) 

       = 5 

SDi = Standar Deviasi Ideal 

     = 1
6
 ( 8 – 2 ) 

      = 1 
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Rentang skor (i) Kategori 

6,5 ≤  𝑋𝑋� ≤ 8 Sangat baik 

     5 ≤  𝑋𝑋�< 6,5 Baik 

3,5 ≤  𝑋𝑋� < 5  Kurang  

       2 ≤  𝑋𝑋� < 3,5 Sangat kurang  

Berdasarkan skor rata-rata(𝑋𝑋�) yang diperoleh yaitu 7,6 maka penilaian 
aspek kebahasaan dalam kategori Sangat Baik (SB). 

3. Penyajian materi  
Jumlah skor = 32 
Jumlah penilai = 3 
Skor Rata-Rata (𝑋𝑋�) =  32

3
= 10,6 

 
Kategori Penilaian: 
Skor Maksimum : 12 
Skor Minimum : 3 

Mi = Rerata Skor 

      = 1
2
 ( 12 + 3 ) 

       = 7,5 

SDi = Standar Deviasi Ideal 

     = 1
6
 ( 12 - 3 ) 

      = 1,5 

Rentang skor (i) Kategori 

9,75 ≤  𝑋𝑋� ≤ 12 Sangat baik 

     7,5 ≤  𝑋𝑋� < 9,75 Baik 

5,25 ≤  𝑋𝑋� < 7,5 Kurang  

       3 ≤  𝑋𝑋� < 5,25 Sangat kurang  

Berdasarkan skor rata-rata(𝑋𝑋�) yang diperoleh yaitu 10,6 maka penilaian 
aspek penyajian materi dalam kategori Sangat Baik (SB). 

4. Kegrafikan   
Jumlah skor = 9 
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Jumlah penilai = 3 
Skor Rata-Rata (𝑋𝑋�) =  9

3
= 3 

Kategori Penilaian: 
Skor Maksimum : 4 
Skor Minimum : 1  

Mi = Rerata Skor 

      = 1
2
 ( 4 + 1 ) 

       = 2,5 

SDi = Standar Deviasi Ideal 

     = 1
6
 ( 4 - 1 ) 

      = 0,5 

Rentang skor (i) Kategori 

3,25 ≤  𝑋𝑋� ≤ 4 Sangat baik 

       2,5 ≤  𝑋𝑋� < 3,25 Baik 

   1,75 ≤  𝑋𝑋� < 2,5 Kurang  

          1 ≤  𝑋𝑋� < 1,75 Sangat kurang  

Berdasarkan skor rata-rata(𝑋𝑋�) yang diperoleh yaitu 3 maka penilaian aspek 
kegrafikan dalam kategori Baik (B). 

5. Penilaian E-comic 
Jumlah skor = 36 
Jumlah penilai = 3 
Skor Rata-Rata (𝑋𝑋�) =  36

3
= 12 

Kategori Penilaian: 
Skor Maksimum : 12 
Skor Minimum : 3 

Mi = Rerata Skor 

      = 1
2
 ( 12 + 3 ) 

       = 7,5 

SDi = Standar Deviasi Ideal 

     = 1
6
 ( 12 – 3 ) 
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      =  1,5 

Rentang skor (i) Kategori 

9,75 ≤  𝑋𝑋� ≤ 12 Sangat baik 

     7,5 ≤  𝑋𝑋� < 9,75 Baik 

5,25 ≤  𝑋𝑋� < 7,5 Kurang  

      3 ≤  𝑋𝑋� < 5,25 Sangat kurang  

Berdasarkan skor rata-rata(𝑋𝑋�) yang diperoleh yaitu 12 maka penilaian aspek 
penilaian e-comic dalam kategori Sangat Baik (SB). 

6. JUMLAH TOTAL NILAI KESELURUHAN  
Jumlah skor = 120 
Jumlah penilai = 3 
Skor Rata-Rata (𝑋𝑋�) =  120

3
= 40 

Kategori Penilaian: 
Skor Maksimum : 44 
Skor Minimum : 11 

 Mi = Rerata Skor 

      = 1
2
 ( 44 + 11 ) 

       = 27,5 

SDi = Standar Deviasi Ideal 

     = 1
6
 ( 44 - 11 ) 

      = 5,5 

Rentang skor (i) Kategori 

35,75 ≤ 𝑋𝑋� ≤ 44 Sangat baik 

      27,5 ≤  𝑋𝑋� < 35,75 Baik 

  19,25 ≤  𝑋𝑋� < 27,5 Kurang  

        11 ≤  𝑋𝑋� < 19,25 Sangat kurang  

 

Berdasarkan skor rata-rata (𝑋𝑋�) yang diperoleh yaitu 40 penilaian total 
keseluruhan aspek dalam kategori Sangat Baik (SB)
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Lampiran 15. Hasil Tabulasi Penilaian Lelayakan Produk Oleh Ahli 
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Lampiran 16. Hasil Penilaian Kelayakan Guru 
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Lampiran 17. Perhitungan Hasil Penilaian Kelayakan Produk oleh Guru 

Perhitungan Hasil Penilaian Kelayakan Produk oleh Guru 
 

𝑋𝑋� =
∑X
n

 

Keterangan: 

𝑋𝑋� = Skor rata-rata 

ƩX  = Jumlah skor yang didapatkan 

n  = Jumlah skor yang didapatkan jumlah penilai 

Tabel 3.5. Konversi Skor Rata-rata Menjadi Kategori 
Rentang skor (i) Kategori 

Mi + 1,5 SDi ≤ 𝑋𝑋�≤ Mi + 3,0 SDi Sangat baik 

 Mi + 0 SDi ≤ 𝑋𝑋� < Mi + 1,5 SDi Baik 

              Mi - 1,5 SDi ≤ 𝑋𝑋� < Mi + 0 SDi Kurang  

  Mi - 3 SDi ≤ 𝑋𝑋� < Mi – 1,5 SDi Sangat kurang  

       (Arikunto, 2015) 

Keterangan: 

𝑋𝑋�       = Skor rata-rata 

Mi      = Rerata Skor 

           = 1
2
 (Skor Maksimum + Skor Minimum) 

SDi     = Standar Deviasi Ideal 

          = 1
6
 (Skor Maksimum - Skor Minimum) 

1. Materi  
Jumlah skor = 6 
Jumlah penilai = 1 
Skor Rata-Rata (𝑋𝑋�) =  6

1
= 6 
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Kategori Penilaian: 
Skor Maksimum : 8 
Skor Minimum : 2 

 Mi = Rerata Skor 

      = 1
2
 ( 8 + 2 ) 

       = 5 

SDi = Standar Deviasi Ideal 

     = 1
6
 ( 8 - 2 ) 

      = 1 

Rentang skor (i) Kategori 

6,5 ≤  𝑋𝑋� ≤ 8 Sangat baik 

     5 ≤  𝑋𝑋� < 6,5 Baik 

3,5 ≤  𝑋𝑋� < 5 Kurang  

     2 ≤  𝑋𝑋� < 3,5 Sangat kurang  

 

Berdasarkan skor rata-rata (𝑋𝑋�) yang diperoleh yaitu 6 maka penilaian aspek 
materi dalam kategori  Baik (B). 
 

2. Kebahasaan   
Jumlah skor = 8 
Jumlah penilai = 1 
Skor Rata-Rata (𝑋𝑋�) =  8

1
= 8 

 
Kategori Penilaian: 
Skor Maksimum : 8 
Skor Minimum : 2 

 Mi = Rerata Skor 

      = 1
2
 ( 8 + 2 ) 

       = 5 
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SDi = Standar Deviasi Ideal 

     = 1
6
 ( 8 - 2 ) 

      = 1 

Rentang skor (i) Kategori 

6,5 ≤  𝑋𝑋� ≤ 8 Sangat baik 

     5 ≤  𝑋𝑋 �< 6,5 Baik 

3,5 ≤  𝑋𝑋� < 5 Kurang  

      2 ≤  𝑋𝑋� < 3,5 Sangat kurang  

 

Berdasarkan skor rata-rata (𝑋𝑋�) yang diperoleh yaitu 8 maka penilaian aspek 
kebahasaan dalam kategori Sangat Baik (SB). 

3. Penyajian Materi  
Jumlah skor = 10 
Jumlah penilai = 1 
Skor Rata-Rata (𝑋𝑋�) =  10

1
= 10 

 
Kategori Penilaian: 
Skor Maksimum : 12 
Skor Minimum : 3 

 Mi = Rerata Skor 

      = 1
2
 ( 12 + 3 ) 

       = 7,5 

SDi = Standar Deviasi Ideal 

     = 1
6
 ( 12 - 3 ) 

      = 1,5 
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Rentang skor (i) Kategori 

9,75 ≤  𝑋𝑋� ≤ 12 Sangat baik 

    7,5 ≤  𝑋𝑋� < 9,75 Baik 

                            5,25 ≤  𝑋𝑋� < 7,5  Kurang  

      3 ≤  𝑋𝑋� < 5,25 Sangat kurang  

 

Berdasarkan skor rata-rata (𝑋𝑋�) yang diperoleh yaitu 10 maka penilaian 
aspek penyajian materi dalam kategori Sangat Baik (SB). 

4. Kegrafikaan   
Jumlah skor = 4 
Jumlah penilai = 1 
Skor Rata-Rata (𝑋𝑋�) = 4

1
 = 4 

 
Kategori Penilaian: 
Skor Maksimum : 4 
Skor Minimum : 1 

 Mi = Rerata Skor 

      = 1
2
 ( 4 + 1 ) 

       = 2,5 

SDi = Standar Deviasi Ideal 

     = 1
6
 (4 - 1 ) 

      = 0,5 

Rentang skor (i) Kategori 

3,25 ≤ 𝑋𝑋� ≤ 4 Sangat baik 

      2,5 ≤  𝑋𝑋� < 3,25 Baik 

                              1,75 ≤  𝑋𝑋 �< 2,5 Kurang  

        1 ≤  𝑋𝑋� < 1,75 Sangat kurang  
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Berdasarkan skor rata-rata (𝑋𝑋�) yang diperoleh yaitu 4 maka penilaian aspek 
kegrafikan materi dalam kategori Sangat Baik (SB). 

5. Penilaian e-comic  
Jumlah skor = 9 
Jumlah penilai = 1 
Skor Rata-Rata (𝑋𝑋�) = 9

1
 = 9 

 
Kategori Penilaian: 
Skor Maksimum : 12 
Skor Minimum : 3 

 Mi = Rerata Skor 

      = 1
2
 ( 12 + 3 ) 

       = 7,5 

SDi = Standar Deviasi Ideal 

     = 1
6
 ( 12 – 3 ) 

      =  1,5 

Rentang skor (i) Kategori 

9,75 ≤  𝑋𝑋� ≤ 12 Sangat baik 

    7,5 ≤  𝑋𝑋� < 9,75 Baik 

                             5,25 ≤  𝑋𝑋� < 7,5 Kurang  

      3 ≤  𝑋𝑋� < 5,25 Sangat kurang  

 

Berdasarkan skor rata-rata (𝑋𝑋�) yang diperoleh yaitu 9 maka penilaian aspek 
penilaian e-comic materi dalam kategori Baik (B). 

6. TOTAL SELURUH PENILAIAN 
Jumlah skor = 37 
Jumlah penilai = 1 
Skor Rata-Rata (𝑋𝑋�) =  37

1
= 37 

Kategori Penilaian: 
Skor Maksimum : 44 
Skor Minimum : 11 
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 Mi = Rerata Skor 

      = 1
2
 ( 44 + 11 ) 

       = 27,5 

SDi = Standar Deviasi Ideal 

     = 1
6
 ( 44 – 11 ) 

      = 5,5 

Rentang skor (i) Kategori 

35,75 ≤  𝑋𝑋� ≤ 44 Sangat baik 

     27,5 ≤  𝑋𝑋� < 35,75 Baik 

19,25 ≤  𝑋𝑋�  < 27,5 Kurang  

      11 ≤  𝑋𝑋�  < 19,25 Sangat kurang  

 

Berdasarkan skor rata-rata (𝑋𝑋�) yang diperoleh yaitu 37 penilaian total 
keseluruhan aspek dalam kategori Sangat Baik (SB). 
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Lampiran 18. Hasil Tabulasi Penilaian Kelayakan Produk Oleh Guru 
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Lampiran 19. Hasil Penilaian Kelayakan Peserta Didik 



180 
 
 

 

 
 



181 
 
 

 

 
 



182 
 
 

 

 
 



183 
 
 

 

 
 



184 
 
 

 

 
 



185 
 
 

 

 
 



186 
 
 

 

 
 



187 
 
 

 

 
 



188 
 
 

 

 
 



189 
 
 

 

 
 



190 
 
 

 

 
 



191 
 
 

 

 
 



192 
 
 

 

 
 



193 
 
 

 

 
 



194 
 
 

 

 
 



195 
 
 

 

 
 



196 
 
 

 

 
 



197 
 
 

 

 
 



198 
 
 

 

 
 



199 
 
 

 

 
 



200 
 
 

 

 
 



201 
 
 

 

 
 

 



202 
 
 

 

 
 

Lampiran 20. Perhitungan Hasil Penilaian Kelayakan Produk oleh Peserta 
Didik 

Perhitungan Hasil Penilaian Kelayakan Produk oleh Peserta Didik 
 

𝑋𝑋�  =
∑X
n

 

Keterangan: 

𝑋𝑋� = Skor rata-rata 

ƩX  = Jumlah skor yang didapatkan 

n  = Jumlah penilai 

Tabel 3.5. Konversi Skor Rata-rata Menjadi Kategori 
Rentang skor (i) Kategori 

Mi + 1,5 SDi ≤ 𝑋𝑋� ≤ Mi + 3,0 SDi Sangat baik 

 Mi + 0 SDi ≤ 𝑋𝑋� < Mi + 1,5 SDi Baik 

              Mi - 1,5 SDi ≤  𝑋𝑋� < Mi + 0 SDi Kurang  

  Mi - 3 SDi ≤ 𝑋𝑋� < Mi – 1,5 SDi Sangat kurang  

       (Arikunto, 2015) 

Keterangan: 

Keterangan: 

𝑋𝑋�        = Skor rata-rata 

Mi      = Rerata Skor 

           = 1
2
 (Skor Maksimum + Skor Minimum) 

SDi     = Standar Deviasi Ideal 

          = 1
6
 (Skor Maksimum - Skor Minimum) 

1. Kebahasaan   
Jumlah skor = 117 
Jumlah penilai = 15 
Skor Rata-Rata (𝑋𝑋�) =  117

15
= 7,26 
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Kategori Penilaian: 
Skor Maksimum : 8 
Skor Minimum : 2 

 Mi = Rerata Skor 

      = 1
2
 ( 8 + 2 ) 

       = 5 

SDi = Standar Deviasi Ideal 

     = 1
6
 ( 8 - 2 ) 

     = 1 

Rentang skor (i) Kategori 

6,5 ≤  𝑋𝑋�  ≤ 8 Sangat baik 

    5 ≤  𝑋𝑋�  < 6,5 Baik 

3,5 ≤  𝑋𝑋�  < 5 Kurang  

     2 ≤  𝑋𝑋�  < 3,5 Sangat kurang  

 

Berdasarkan skor rata-rata (𝑋𝑋�) yang diperoleh yaitu 7,26 maka penilaian 
aspek kebahasaan dalam kategori Sangat Baik (SB). 

2. Penyajian Materi  
Jumlah skor = 120 
Jumlah penilai = 15 
Skor Rata-Rata (𝑋𝑋�) =  120

15
= 8 

 
Kategori Penilaian: 
Skor Maksimum : 8 
Skor Minimum : 2 
 

 Mi = Rerata Skor 

      = 1
2
 ( 8 + 2 ) 

       = 5 
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SDi = Standar Deviasi Ideal 

     = 1
6
 ( 8 - 2  ) 

     = 1 

Rentang skor (i) Kategori 

6,5 ≤  𝑋𝑋�  ≤ 8 Sangat baik 

    5  ≤  𝑋𝑋�  < 6,5 Baik 

3,5 ≤  𝑋𝑋�  < 5 Kurang  

     2 ≤  𝑋𝑋�  < 3,5 Sangat kurang  

 

Berdasarkan skor rata-rata (𝑋𝑋�) yang diperoleh yaitu 8 maka penilaian aspek 
penyajian materi dalam kategori Sangat Baik (SB). 

3. Kegrafikan   
Jumlah skor = 56 
Jumlah penilai = 15 
Skor Rata-Rata (𝑋𝑋�) =  56

15
= 3,75 

 
Kategori Penilaian: 
Skor Maksimum : 4 
Skor Minimum : 1 

 Mi = Rerata Skor 

      = 1
2
 ( 4 + 1 ) 

       = 2,5 

SDi = Standar Deviasi Ideal 

     = 1
6
 ( 4 - 1  ) 

     = 0,5 
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Rentang skor (i) Kategori 

3,25 ≤  𝑋𝑋�  ≤ 4 Sangat baik 

      2,5 ≤  𝑋𝑋�  < 3,25 Baik 

 1,75 ≤  𝑋𝑋�  < 2,5 Kurang  

        1 ≤  𝑋𝑋�  < 1,75 Sangat kurang  

 

Berdasarkan skor rata-rata (𝑋𝑋�) yang diperoleh yaitu 3,75 maka penilaian 
aspek kegrafikan dalam kategori Sangat Baik (SB). 

4. Penilaian e-comic  
Jumlah skor = 171 
Jumlah penilai = 15 
Skor Rata-Rata (𝑋𝑋�) =  171

15
= 11,4 

 
Kategori Penilaian: 
Skor Maksimum : 12 
Skor Minimum : 3 

 Mi = Rerata Skor 

      = 1
2
 ( 12 + 3  ) 

       = 7,5 

SDi = Standar Deviasi Ideal 

     = 1
6
 ( 12 - 3  ) 

     = 1,5 

Rentang skor (i) Kategori 

9,75 ≤  𝑋𝑋�  ≤ 12 Sangat baik 

    7,5 ≤  𝑋𝑋�  < 9,75 Baik 

5,25 ≤  𝑋𝑋�  < 7,5 Kurang  

      3 ≤  𝑋𝑋�  < 5,25 Sangat kurang  

 

Berdasarkan skor rata-rata (𝑋𝑋�) yang diperoleh yaitu 11,4 maka penilaian 
aspek penilaian e-comic dalam kategori Sangat Baik (SB). 
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5. JUMLAH TOTAL NILAI KESELURUHAN    
Jumlah skor = 464 
Jumlah penilai = 15 
Skor Rata-Rata (𝑋𝑋�) =  464

15
= 30,93 

Kategori Penilaian:  
Skor Maksimum : 32 
Skor Minimum : 8 

 Mi = Rerata Skor 

      = 1
2
 ( 32 + 8 ) 

       = 20 

SDi = Standar Deviasi Ideal 

     = 1
6
 ( 32 – 8 ) 

     = 4 

Rentang skor (i) Kategori 

26 ≤  𝑋𝑋�  ≤ 32 Sangat baik 

20 ≤  𝑋𝑋�  < 26 Baik 

14 ≤  𝑋𝑋�  < 20 Kurang  

8 ≤  𝑋𝑋� < 14 Sangat kurang  

 

Berdasarkan skor rata-rata (𝑋𝑋�) yang diperoleh yaitu 30,93 penilaian total 
keseluruhan aspek dalam kategori Sangat Baik (SB). 
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Lampiran 21. Hasil Tabulasi Penilaian Lelayakan Produk Oleh Peserta Didik 
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